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KATA PENGANTAR

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan
kita, ini berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan
berharap untuk selalu berkembang dalam pendidikan. Pendidikan
secara umum mempunyai arti suatu proses kehidupan dalam
mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan.

Pe ikiran dan
memaksa u hal. Hal
ini membu t. Dengan

demikian, udak, baik
dengan pik

Bu pegangan
bagi dose mbelajaran

Khususnya

Ke menyadari
sepenuhny. naan. Oleh
karena itu elanjutnya
sangat pen
Ak bagi kita
semua. Ta asih yang
sedalam-dalamnya kepada semua pihak yang membantu hingga
selesainya tulisan ini.

Penyusun
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BAB I
HAKEKAT MANUSIA DAN
PENGEMBANGANNYA

Sasaran pendidikan adalah manusia. pendidikan bermaksud
membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan potensi-
potensi kemanusiaannya. Tugas mendidik hanya mungkin
dilakukan memiliki
gambaran ebenarnya.
Manusia rbeda dari
hewan.

A. SifatH

Sif n filsafat,
khususnya rusan oleh
karena pe melainkan
praktek ya dasan dan
tujuan pen if. Bersifat

filosofis ng kokoh
diperlukan matis dan
universal t t normatif

karena pendidikan ~mempunyai tugas untuk menumbuh
kembangkan sifat hakekat manusia tersebut sebagai sesuatu yang
bernilai luhur, dan hal itu menjadi keharusan.

1. Pengertian Sifat Hakekat Manusia
Sifat hakekat manusia diartikan sebagai ciri-ciri yang
karakteristik, yang secara prinsipal (jadi bukan hanya gradual)
membedakan manusia dari hewan. Meskipun antara manusia
dengan hewan banyak kemiripan terutama jika dilihat dari segi
biologisnya.
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2. Wujud Sifat Hakekat Manusia
Wujud sifat hakekat manusia (yang tidak dimiliki oleh
hewan) yang dikemukakan oleh fahameksistensialisme, dengan
maksud menjadi masukan dalam membenahi konsep pendidikan
yaitu:
a. Kemampuan menyadari diri
Kaum Rasionalis menunjuk kunci perbedaan manusia
dengan hewan pada adanya kemampuan menyadari diri
yang dimiliki oleh manusia. Berkat adannya kemampuan
menyadari diri yang dimiliki oleh manusia itu, maka
ma khas atau
kar
b.

buat jarak
tu sebagai
itu dapat
batas yang
ini bukan
inkan juga

ti nurani”
me puan pada
diri tang baik
buruknya perbuatannya sebagai manusia.
Dapat disimpulkan bahwa kata hati itu adalah kemampuan
membuat keputusan tentang yang baik/benar dan yang
buruk/salah bagi manusia sebagai manusia.
d. Moral

Jika kata hati diartikan sebagai bentuk pengertian
yang menyertai perbuatan, maka yang dimaksud dengan
moral (yang sering juga disebut etika) adalah perbuatan itu
sendiri.
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Etika biasanya dibedakan dari etiket. Jika moral
(etika) menunjuk kepada perbuatan yang baik/benar ataukah
yang salah, yang berperikemanusiaan atau yang jahat, maka
etiket hanya berhubungan dengan soal sopan santun. Karena
moral bertalikan erat dengan keputusan kata hati, yang
dalam hal ini berarti bertalian erat dengan nilai-nilai, maka
sesungguhnya moral itu adalah nilai-nilai kemanusiaan.

e. Kemampuan bertanggung jawab

Kesediaan untuk menanggung segenap akibat dari

perbuatan yang menuntut jawab, merupakan pertanda dari

tanggung
iri sendiri
ya dalam
ng jawab
an norma-
ksi-sanksi

oleh sesuatu) tetapi yang sesuai dengan tuntutan kodrat
manusia. Dalam pernyataan tersebut ada dua hal yang
kelihatannya saling bertentangan yaitu “rasa bebas” dan
“sesuai dengan tuntutan kodrat manusia” yang berarti ada
ikatan.
g. Kesediaan melaksanakan kewajiban dan menyadari
hak
Kewajiban dan hak adalah dua macam gejala yang
timbul sebagai manifestasi dari manusia sebagai mahkluk
sosial. Yang satu ada hanya oleh karena adanya yang lain.
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Tak ada hak tanpa kewajiban. Jika seseorang mempunyai
hak untuk menuntut sesuatu maka tentu ada pihak lain yang
berkewajiban untuk memenuhi hak tersebut.

h. Kemampuan menghayati kebahagiaan.

Kebahagiaan adalah suatu istilah yang lahir dari
kehidupan manusia. Penghayatan hidup yang disebut
“kebahagiaan” ini meskipun tidak mudah untuk dijabarkan
tetapi tidak sulit untuk dirasakan. Dapat diduga, bahwa
hampir setiap orang pernah mengalami rasa bahagia.

B. Dimens an dan
Dinami
Ad

1. Dim
Ly seorang”
sesuatu ya pat dibagi-

bagi. Sela
manusia y
berbeda da
2. Dim
Set sosialitas.
Demikian kan bahwa
setiap ana l. Artinya,
setiap ora a hakekat
didalamnya terkandung unsur saling memberi dan menerima.
3. Dimensi Kesusilaan
Di dalam kehidupan bermasyarakat orang tidak cukup
hanya berbuat yang pantas jika didalam yang pantas atau sopan itu
misalnya terkandung kejahatan terselubung. Karena itu maka
pengertian susila berkembang sehingga memiliki perluasan arti
menjadi kebaikan yang lebih.
4. Dimensi Keberagaman
Pada hakekatnya manusia adalah mahkluk religius. Sejak
dahulu kala, sebelum manusia mengenal agama mereka telah

etiap anak
k menjadi
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percaya bahwa diluar alam yang dapat dijangkau dengan
perantaraan alat inderanya diyakini akan adanya kekuatan
supranatural yang menguasai hidup dialam semesta ini.

C. Pengembangan Dimensi Hakekat Manusia

Manusia lahir telah dikaruniai dimensi hakekat manusia,
tetapi masih dalam wujud potensi, belum teraktualisasi menjadi
wujud kenyataan atau “aktualisasi”. Dari kondisi “potensi” menjadi
wujud aktualisasi terdapat rentangan proses yang mengundang
pendidikan untuk berperan dalam memberikan jasanya. Meskipun
pendidikan| sanaannya

mungkin lazimnya

disebut sal endidik itu

adalah ma elemahan.

Sehubung jadi yaitu:
1. Pe

Tin at manusia

dit as dimensi

ha ang kedua
bag kan untuk
me

2. Pe
Pe si hakekat
ma embangan
ada unsur D.H.M yang terabaikan untuk ditangani, misalnya
dimensi kesosialan didominasi oleh pengembangan dimensi
keindividualan ataupun domain afektif didominasi oleh
pengembangan domain kognitif. Demikian pula secara
vertical ada domain tingkah laku yang terabaikan
penanganannya.

D. Sosok manusia Indonesia seutuhnya
Sosok manusia Indonesia seutuhnya telah dirumuskan
didalam GBHN mengenai arah pembangunan jangka panjang.
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Dinyatakan bahwa pembangunan nasional dilaksanakan didalam
rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan
pembangunan seluruh masyarakat Indonesia. Hal ini berarti bahwa
pembangunan itu tidak hanya mengejar kemajuan lahiriah, seperti
pangan, sandang, perumahan, kesehatan, ataupun kepuasan batiniah
seperti pendidikan, rasa aman, bebas, mengeluarkan pendapat yang
bertanggung jawab, rasa keadilan, melainkan keselarasan,
keserasian, dan keseimbangan antara keduanya.

TUGAS:

1. Sebut

2. Meng Jelaskan
menur

3. Di d us saling
berko erkandung
unsur demikian,
jelask
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BAB II
PENGERTIAN DAN
UNSUR-UNSUR PENDIDIKAN

A. Pengertian Pendidikan
Pada dasarnya pengertian pendidikan (UU SISDIKNAS

pribadian,
diperlukan

an berasal

dari kata iran ‘an’,

maka kata perbuatan
mendidik. ah proses

pok orang
dalam usa ajaran dan

pelatihan.

Me n Nasional
Indonesia) menjelaskan tentang pengertian pendidikan yaitu:
pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak,
adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan
kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia
dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan
dan kebahagiaan setinggi-tingginya.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi
peranannya di masa yang akan datang.
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Menurut UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara.

Sedangkan pengertian pendidikan menurut H. Horne,
adalah proses yang terus menerus (abadi) dari penyesuaian yang
lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara
fisik dan an, seperti
termanifes ional dan
kemanusia

Da li tersebut
maka dapa ingan atau
pertolonga a kepada
perkemban gan tujuan
agar anak ndiri tidak
dengan ba

1. Tu
a.

tang nilai-
nil ah, untuk
keh . miliki dua
fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan
pendidikan, dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh
segenap kegiatan pendidikan.
b. Proses pendidikan

Proses pendidikan merupakan kegiatan
memobilisasi segenap komponen pendidikan oleh pendidik
terarah kepada pencapaian tujuan pendidikan. Bagaimana
proses pendidikan itu dilaksanakan sangat menentukan
kualitas hasil pencapaian tujuan pendidikan.

8 | Pengantar Pendidikan
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2. Konsep Pendidikan sepanjang hayat (PSH)
Konsep ini akan dikemukakan secara rinci karena
mendasari arah baru dunia pendidikan. Ide dan konsep pendidikan
sepanjang hayat (PSH) atau pendidikan seumur hidup yang secara
operasional seringpula disebut “pendidikan sepanjang jaga”
bukanlah sesuatu yang baru. Sebagai konsep yang lebih ilmiah dan
sekaligus sebagai gerakan global yang merambah keberbagai
negara memang baru mulai dirasakan pada tahun 70-an.
PSH bertumpu pada keyakinan bahwa pendidikan itu tidak
identik dengan persekolahan, PSH merupakan sesuatu proses
berkesina de tentang
PSH yang yang lalu,
kemudian ng lalu (di
abad 16). n atau ide
formal un engalaman
pendidikan diperluas
mengikuti ling muda
sampai pal
Be apa PSH
diperlukan
a. Ra

b. Al

c. Al

d. Al perubahan
peranan keluarga, remaja, dan emansipasi wanita dalam
kaitannya dengan perkembangan iptek

e. Alasan perkembangan iptek

f. Alasan sifat pekerjaan

3. Kemandirian dalam belajar
a. Arti dan prinsip yang melandasi
Kemandirian dalam belajar diartikan sebagai
aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh
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kemauan sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri
dari pembelajar.

Konsep kemandirian dalam belajar bertumpu pada
prinsip bahwa individu yang belajar hanya akan sampai
kepada perolehan hasil belajar mulai keterampilan,
penemuan diri sendiri apabila ia mengalami sendiri dalam
proses perolehan hasil belajar tersebut.

b. Alasan yang menopang

Serempak dengan perkembangan iptek ada beberapa
alasan yang memperkuat konsep kemandirian belajar.
Co 14-16)
me

Kin pesat
Khususnya
ta kepada

o, sifatnya
gur setelah
mbuktikan

at, bahwa
nsep yang
toh-contoh
an kondisi
yang dihadapi dengan mengalami atau
mempraktekkan sendiri.

B. Unsur-Unsur Pendidikan
Proses pendidikan melibatkan banyak hal yaitu:
1. Subyek yang dibimbing (peserta didik)
Peserta didik berstatus sebagai subyek didik. Pandangan
modern cenderung menyebut demikian oleh karena peserta
didik (tanpa pandang usia) adalah subyek atau pribadi yang
otonom, yang ingin diakui keberadaannya. Selaku pribadi
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yang memiliki ciri khas dan otonomi ia ingin
mengembangkan  diri  secara  terus-menerus  guna
memecahkan masalah-masalah hidup yang dijumpai
sepanjang hidupnya.

2. Orang yang membimbing (pendidik)
Yang dimaksud dengan pendidik ialah orang yang
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan
dengan sasaran peserta didik.

3. Interaksi antara peserta didik dengan pendidik (interaksi
edukatif)

ikan)

materi inti

metoda)
i dari satu
da melihat

7. Tempat dimana peristiwa bimbingan berlangsung
(lingkungan pendidikan).

C. Pendidikan Sebagai Sistem
1) Pengertian Sistem
Banyak definisi yang digunakan untuk menjelaskan arti
kata “SISTEM” diantaranya sebagai berikut:
a. Sistem adalah suatu kebulatan keseluruhan yang kompleks
atau terorganisir; suatu himpunan atau perpaduan hal-hal
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atau bagian-bagian yang membentuk suatu
kebulatan/keseluruhan yang kompleks atau utuh.

b. Sistem merupakan himpunan komponen yang saling
berkaitan yang sama-sama berfungsi untuk mencapai suatu
tujuan.

c. Sistem merupakan sehimpunan komponen atau sub sistem
yang terorganisasikan dan berkaitan sesuai dengan rencana
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Dengan demikian, sistem dapat diartikan sebagai suatu
kesatuan integral dari sejumlah komponen. Komponen-
kompo uh dengan
fungsi omponen-
kompo
2) Ko

dal
Pe sejumlah
ko raw input
(sis put (guru,
kur ndudukan,
pol

3) Hu Lain dan
Pe
Sis g lingkup
ma idikan,dan
politik masing-masing-masing sebagai sistem. Pendidikan
formal, nonformal, dan informal merupakan subsistem dari
bidang pendidikan sebagai sistem dan seterusnya.

4) Pemecahan masalah pendidikan secara sistematik.

a. Cara memandang sistem

Perubahan cara memandang suatu status dari komponen
menjadi sitem ataupunsebaliknya suatu sitem menjadi
komponen dari sitem yang lebih besar, tidak lain daripada
perubahan cara memandang ruang lingkup suatu sitem atau
dengan kata lain ruang lingkup suatu permasalahan.

omponen
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5)

b. Masalah berjenjang

Semua masalah tersebut satu sama lain saling berkaitan
dalam hubungan sebab akibat, alternatif maslah, dan latar
belakang masalah.

c. Analisis sitem pendidikan

Penggunaan analisis sistem dalam pendidikan dimaksudkan
untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pendidikan
dengan cara yang efesien dan efektif. Prinsip utama dari
penggunaan analisis sistem ialah: bahwa kita dipersyaratkan
untuk  berpikir  secra  sistmatik, artinya  harus
ibat dalam

menunjang
komponen
uan sistem
but tidak
lain.

itu hanya
me n segenap
seg semuanya

memerlukan pembinaandan pengembangan.

Keterkaitan antara pengajaran dan pendidikan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari persoalan pengajaran

dan pendidikan adalah:

a. pengajaran dan pendidikan dapat dibedakan, tetapi tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Masing-masing saling
mengisis.

b. Pembedaan dilakukan hanya untuk kepentingan analisis
agar masing-masing dapat dipahami lebih baik.
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c. Pendidikan modern lebih cenderung mengutamakan
pendidikan, sebab pendidikan membentuk wadah,
sedangkan pengajaran mengusahakan isinya. Wadah
harus menetap meskipun isi bervariasi dan berubah.

6) Pendidikan prajabatan (preservice education) dan
pendidikan dalam jabatan (inservice education) sebagai
sebuah sistem.

Pendidikan prajabatan berfungsi memberikan bekal
secara formal kepada calon pekerja dalam bidang tertentu
dalam periode waktu tertentu. Sedangkan pendidikan dalam

kan dalam

7) al sebagai

mal adalah
pendidikan

formal dan nonformal.

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan formal, nonformal,
dan informal ketiganya hanya dapat dibedakan tetapi sulit
dipisah-pisahkan karena keberhasilan pendidikan dalam arti
terwujudnya keluaran pendidikan yang berupa sumberdaya
manusia sangat bergantung kepada sejauh mana ketiga sub-
sistem tersebut berperanan.
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TUGAS:

1. Apakah kemandirian dalam belajar tidak mengurangi peran
guru? Jelaskan menurut anda.

2. Kemukakan pendapat Anda tentang konsep pendidikan
sepanjang hayat (PSH)!

3. Mengapa pendidikan prajabatan dan pendidikan dalam
jabatan masing-masing dianggap komponen dari sebuah
sistem?

4. Jelaskan bahwa pendidikan formal, non formal dan informal
secara keseluruhan merupakan sebuah system?
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BAB III
LANDASAN DAN ASAS-ASAS
PENDIDIKAN SERTA
PENERAPANNYA

Pendidikan sebagai usaha sadar yang sistematis-sistemik

selalu bert sejumlah
asas-asas t penting,
karena pen embangan
manusia landasan
pendidikan logis, dan
kultural, g dalam

menentuka ilmiah dan

teknologi put masa
depan.

berbagai
landasan d berkaitan
dengan p n tersebut
adalah filo teknologi.

Sedangkan andayani,
belajar sepanjang hayat, kemandirian dalam belajar.

A. Landasan Pendidikan
1. Landasan Filosofis
a. Pengertian landasan filosofis

Landasan filosofis merupakan landasan yang
berkaitan dengan makna atau hakekat pendidikan, yang
berusaha menelaah masalah-masalah pokok seperti : apakah
pendidikan itu, mengapa pendidikan itu diperlukan, apa
yang seharusnya menjadi tujuannya, dan sebagainya.
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Landasan filosofis adalah landasan yang berdasarkan atau
bersifat filsafat. Terdapat kaitan yang erat antara pendidikan
dan filsafat karena filsafat mencoba merumuskan citra
tentang manusia dan masyarakat, sedangkan pendidikan
berusaha mewujudkan citra itu.

Aliran filsafat yang kita kenal sampai saat ini adalah
Idealisme,  Realisme,  Perenialisme,  Esensialisme,
Pragmatisme dan Progresivisme dan Ekstensialisme.

1. Esensialisme

Esensialisme merupakan mazhab filsafat pendidikan yang
me a eklektis.
Ber ensialisme
ters penerapan
pri eleburkan
pri

2.

kan yang
me kebenaran,
I leh karena
nya berisi

n apabila
ber erdasarkan
pemikiran. Sekolah adalah suatu lingkungan khusus yang
merupakan sambungan dari lingkungan sosial yang lebih
umum. Sekolah merupakan lembaga masyarakat yang
bertugas memilih dan menyederhanakan unsur kebudayaan
yang dibutuhkan oleh individu, belajar harus dilakukan ileh
siswa secara aktif dengan cara memecahkan masalah.
4. Rekonstruksionisme

Mazhab rekonstruksionisme adalah suatu kelanjutan
yang logis dari cara berpikir progresif dalam pendidikan.
Individu tidak hanya belajar tentang pengalaman-
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pengalaman kemasyarakatan masa Kini disekolah, tetapi
haruslah mempelopori masyarakat ke arah masyarakat baru
yang diinginkan. Dengan demikian, tidak setiap individu
dan kelompok akan memecahkan masalah kemasyarakatan
secara sendiri-sendiri sebagai ekses progresivisme.

b. Pancasila sebagai Landasan Filosofis Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas)

Pasal 2 UU RI No.2 tahun 1989 menetapkan bahwa
pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan undang-
undang dasar 1945. Rincian selanjutnya tentang hal itu
ter 1989 yang
me termasuk
dib asila, dan
ntara lain:
pe manusia
pe mampu
ma ilai dalam

(13

La

a.

uatu yang
jug ni hewan.
Me jauh lebih
ru sial sering
membedakan manusia sebagai individu dan manusia
sebagai anggota masyarakat.

Dasar sosiologis berkenaan dengan perkembangan,
kebutuhan  dan  karakteristik =~ masayarakat.Sosiologi
pendidikan merupakan analisi ilmiah tentang proses sosial
dan pola-pola interaksi sosial di dalam sistem pendidikan.
Ruang lingkup yang dipelajari oleh sosiolagi pendidikan
meliputi empat bidang:

1. Hubungan sistem pendidikan dengan aspek masyarakat
lain. yang mempelajari (a) fungsi pendidikan dalam
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kebudayaan, (b) hubungan sistem pendidikan dan proses
control sosial dan sistem kekuasaan, (c) fungsi sistem
pendidikan dalam memelihara dan mendorong proses
sosial dan perubahan kebudayaan, (d) hubungan
pendidikan dengan kelas sosial atau sistem status, (e)
fungsionalisasi  sistem pendidikan formal dalam
hubungannya dengan ras, kebudayaan, atau kelompok-
kelompok dalam masyarakat.

2. Hubungan kemanusiaan disekolah yang meliputi (a) sifat
kebudayaan sekolah khususnya yang berbeda dengan

aksi sosial

nya, yang
epribadian
p tingkah
sosialisasi

4. jari pola
i sial lain di
an tentang
a terhadap
pendidikan
nitas kaum
t olah dan
komunitas dalam fungsi kependidikannya, (d) faktor-
faktor demografi dan ekologi keempat bidang yang
dipelajari tersebut sangat esensial sebagai sarana untuk
memahami sistem pendidikan dan kaitannya dengan
keseluruhan hidup masyarakat (Wayan Ardhana, 1986:
Modul 1/67).
b. Masyarakat indonesia sebagai Landasan Sosiologis
Sistem Pendidikan Nasional
Perkembangan masyarakat Indonesia dari masa ke masa
telah mempengaruhi sistem pendidikan nasional. Hal tersebut
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sangatlah wajar, mengingat kebutuhan akan pendidikan
semakin meningkat dan komplek.

Berbagai upaya pemerintah telah dilakukan untuk
menyesuaikan pendidikan dengan perkembangan masyarakat
terutama dalam hal menumbuhkembangkan KeBhineka tunggal
Ika-an, baik melalui kegiatan jalur sekolah (umpamanya dengan
pelajaran PPKn, Sejarah Perjuangan Bangsa, dan muatan lokal),
maupun jalur pendidikan luar sekolah (penataran P4,
pemasyarakatan P4 nonpenataran).

3. Landasan Kultural
a.

hubungan
ilestarikan/
ayaan dari
endidikan,
bai
melakukan
per embangan
za nlai-nilai,
dan asyarakat.
Us ansformasi
keb an sebagai
alat h lembaga
pen
b. Kebudayaan sebagai Landasan Sistem Pendidkan
Nasional
Pelestarian dan pengembangan kekayaan yang unik
di setiap daerah itu melalui upaya pendidikan sebagai wujud
dari kebineka tunggal ikaan masyarakat dan bangsa
Indonesia. Hal ini harsulah dilaksanakan dalam kerangka
pemantapan kesatuan dan persatuan bangsa dan negara
indonesia sebagai sisi ketunggal-ikaan.
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4. Landasan Psikologis
a. Pengertian Landasan Filosofis
Pendidikan selalu melibatkan aspek kejiwaan
manusia, sehingga landasan psikologis merupakan salah
satu landasan yang penting dalam bidang pendidkan. Pada
umumnya landasan psikologis dari pendidikan tersebut
terutama tertuju pada pemahaman manusia, Khususnya
tentang proses perkembangan dan proses belajar. Terdapat
beberapa pandangan tentang hakekat manusia ditinjau dari
segi psikologis dalam kaitannya dengan pendidikan, yakni
n strategi

sip-prinsip
etrhadap
gan aspek
berhasilan
penemuan
am bidang

mungkin
, sekalipun
lum perlu
ber an belajar
yan aran serta
tingkat kerincian bahan belajar yang digariskan.
b. Perkembangan Peserta Didik sebagai Landasan
Psikologis

Pemahaman tumbuh kembang manusia sangat
penting sebagai bekal dasar untuk memahami peserta didik
dan menemukan keputusan dan atau tindakan yang tepat
dalam membantu proses tumbuh kembang itu secara efektif
dan efisien.
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5. Landasan ilmiah dan teknologis

a. Pengertian Landasan IPTEK
Kebutuhan pendidikan yang mendesak cenderung
memaksa tenaga pendidik untuk mengadopsinya teknologi
dari berbagai bidang teknologi ke dalam penyelenggaraan
pendidikan. Pendidikan yang berkaitan erat dengan proses
penyaluran pengetahuan haruslah mendapat perhatian yang
proporsional dalam bukuan, dengan demikian pendidikan
bukan hanya berperan dalam pewarisan IPTEK tetapi juga
ikut menyiapkan manusia yang sadar IPTEK dan calon
pa kan dapat
me jan  dan

miah

n manusia
g dimualai
endidikan,
mampu
gan iptek.
tahir, baik
si maupun
tnya bagi
ma

B. Asas-Asas Pokok Pendidikan

1. Asas Tut Wuri Handayani
Asas Tut Wuri Handayani, yang kini menjadi semboyan
DEPDIKBUD, pada awalnya merupakan salah satu dari “Asas
1922” yakni tujuh buah asas dari perguruan nasional taman siswa
(didirikan 3 juli 1922). Sebagai asas pertama, tut wuri handayani
merupakan inti dari sitem Among perguruan. Asas yang
dikumandangkan olen Ki Hajar Dwantara ini kemudian
dikembangkan oleh Drs. R.M.P. Sostrokartono dengan
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menambahkan dua semboyan lagi, yaitu Ing Ngarso Sung Sung
Tulodo dan Ing Madyo Mangun Karso.
Kini ketiga semboyan tersebut telah menyatu menjadi satu
kesatuan asas yaitu:
a. Ing Ngarso Sung Tulodo ( jika di depan memberi contoh)
b. Ing Madyo Mangun Karso (jika ditengah-tengah memberi
dukungan dan semangat)
c. Tut Wuri Handayani (jika di belakang memberi dorongan)

2. Asas belajar sepanjang hayat
Asas belajar sepanjang havat merupakan sudut pandang dari

basis dari
dan diimpl ensi yaitu
dimensi ve

3. Asas kemandirian dalam belajar

Baik asas tut wuri handayani maupun belajar sepanjang
hayat secara langsung erat kaitannya dengan asas kemandirian
dalam belajar. Asas tut wuri handayani pada prinsipnya bertolak
dari asumsi kemampuan siswa untuk mandiri, termasuk mandiri
dalam belajar. Dalam kegiatan belajar-mengajar, sedini mungkin
dikembangkan kemandirian dalam belajar itu dengan menghindari
campur tangan guru namun selalu siap untuk ulur tangan apabila
diperlukan.
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TUGAS:
1. Jelaskan 4 aliran filsafat yang kita kenal sampai saat ini.
2. Tuliskan dan jelaskan Asas-asas pokok dalam pendidikan.
3. Jelaskan pengertian dari Landasan IPTEK.
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BAB IV
PERKIRAAN DAN ANTISIPASI
TERHADAP MASYARAKAT
MASA DEPAN

Pendidikan selalu bertumpu pada suatu wawasan

kesejaraha lampau,
kenyataan irasi serta
harapan m rakat akan
melestarik ang telah
terukir de . Serentak

dengan itu, umbuhkan
Kini, baik
dari luar
pendidikan
akan ditet ni sebagai

atu latar
kemasyarakatan dan kebudayaan tertentu. Demikian pula di
Indonesia, pendidikan nasional dilaksanakan berdasarkan latar
kemasyarakatan dan kebudayaan Indonesia. Seperti telah
dipaparkan pada bab Ill, masyarakat Indonesia dan kebudayaan
nasional merupakan landasan Sistem Pendidikan Nasional.
Landasan sosio-kultural merupakan salah satu dasar utama dalam
menentukan arah kepada program-program pendidikan, baik
program pendidikan sekolah maupun program pendidikan luar
sekolah. Dari sisi lain, pendidikan merupakan salah satu pilar
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utama dalam pelestarian dan pengembangan kebudayaan setiap
masyarakat.
1. Kecenderungan Globalisasi

Istilah globalisasi (asal kata: global yang berarti secara
umumnya, utuhnya, kebulatannya) bermakna bumi sebagai satu
keutuhan seakan-akan tanpa tapal batas asministrasi negara, dunia
menjadi amat transparan, serta saling ketergantungan antar bangsa
didunia semakin besar, dengan kata lain: menjadikan dunia sebagai
satu keutuhan, satu kesatuan.

Beberapa kecendrungan globalisasi dari keempat bidang
tersebut se

a.

ngan yang
enggunaan
dan satelit.
i membuat
transparan.
informasi
ai bidang,
sebagainya
enal batas
I orientasi
icara tanpa

i regional
atau ekonomi global tanpa mengenal batas-batas negara.
Diberbagai bagian dunia telah berkembang kelompok-
kelompok ekonomi regional, seperti masyarakat
Ekonomi Eropa (untuk Eropa Barat), Area perdagangan
bebas Amerika Utara atau NAFTA (untuk Amerika
serikat, Kanada dan Meksiko), Area Perdagangan bebas
ASEAN (ASEAN Free Trade Area atau AFTA untuk
ASEAN). Gejala lain adalah makin meluasnya
perusahaan multi nasional sebagai perusahaan raksasa
yang kakinya tertanam kuat diberbagai negara.
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Globalisasi ekonomi telah menyebabkan batas negara
hanya tapal batas politik saja, sedang dari segi ekonomi
semakin kabur, peristiwa ekonomi disuatu tempat pada
negara tertentu akan memberi dampak kepada hampir
seluruh dunia.

Bidang Lingkungan Hidup yang telah menjadi bahan
pembicaraan dalam berbagai pertemuan Internasional,
yang mencapai puncaknya pada konperensi Tingkat
Tinggi (KTT) bumi, atau nama resminya: Konpernsi
PBB mengenai Lingkungan Hidup dan pembangunan
e Janeiro,
atu tempat
negara di
an planet
asan dan
unan yang
lingkungan
erwawasan

n identitas
ya-budaya
n-gagasan
la secara
ia melalui
buku, radio, televise, dan media lainnya. Sebagai
contoh: Penggunaan antena parabola memberi peluang
masuknya film dan sinetron langsung ke rumah dan
peristiwa diberbagai penjuru dunia secara langsung
dapat dilihat di rumah setiap orang pada saat ataupun
sesaat setelah peristiwa terjadi melalui siaran langsung
televisi. Hal itu akan mempengaruhi wawasan, pikiran,
dan bahkan perilaku manusia, selanjutnya bahkan
mungkin tercipta suatu “budaya dunia” (Refleksi, 1990:
3)
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Di samping keempat bidang tersebut di atas, kecenderungan
globalisasi juga tampak dalam bidang politik, hukum, hak-hak asasi
manusia, paham demokrasi, dan sebagainya.

2. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi

(IPTEK)

Perkembangan IPTEK yang makin cepat dalam era
globalisasi merupakan salah satu ciri utama dari masyarakat masa
depan. Perkembangan IPTEK pada akhir abad ke 20 ini sangat
mengesankan, utamanya dalam bidang-bidang transportasi,
telekomunikasi _dan informatika, genetika. biologi molekul serta
kan bahwa

negatif,
tergantung budayanya

untuk men

3. Pe kin Padat

asa adalah

kemajuan rakat dari
masyarakat industri dan masyarakat informasi, dan untuk Indonesia
terjadi perubahan yang hampir serentak dari masyarakat pertanian
ke masyarakat industry dan masyarakat informasi.

4. Peningkatan Layanan Profesional
Salah satu ciri penting masyarakat masa depan adalah
meningkatkannya kebutuhan layanan professional dalam berbagai
bidang kehidupan manusia. Karena perkembangan IPTEK yang
makin cepat serta perkembangan arus informasi yang semakin
padat dan cepat, maka anggota masyarakat masa depan semakin
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luas wawasan dan pengetahuannya serta daya kritis yang semakin
tinggi. Oleh karena itu, manusia masa depan tersebut makin
menuntut suatu kualitas hidup yang lebih baik, termasuk berbagai
layanan yang dibutuhkannya. Layanan yang diberikan oleh
pemangku profesi tertentu, atau layanan professional, akan semakin
penting untuk kebutuhan masyarakat tersebut.

B. Upaya Pendidikan dalam Mengantisipasi Tantangan Masa

Depan
Masyarakat masa depan dengan ciri globalisasi, kemajuan
IPTEK, da padat dan

cepat, dan g mau dan
mampu m yesuaikan
diri  deng rkewajiban
mempersia | tantangan
zaman bar n, manusia
masa dep ntara lain
manusia yang
keseluruha pu “think
globally b n manusia
masa dep mbaharuan

pendidikan
1. Tu Modern)
akat masa

depan, secara tersirat telah pula dibicarakan tentang tantangan-
tantangan yang akan dihadapi manusia masa depan, seperti:
Kemampuan menyesuaikan diri dan memanfaatkan peluang
globalisasi dalam berbagai bidang, wawasan dan pengetahuan yang
memadai tentang IPTEK umpamanya melek teknologi tanpa harus
menjadi pakar IPTEK, kemampuan menyaring dan memanfaatkan
arus informasi yang semakin padat dan cepat, dan kemampuan
bekerja efisien sebagai cikal bakal kemampuan professional.
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2. Upaya Mengantisipasi Masa Depan

Berdasarkan perkiraan tentang masyarakat masa depan serta
profil manusia yang diharapkan berhasil di dalam masyarakat itu
maka perlu dikaji berbagai upaya masa kini yang memungkinkan
mewujudkan manusia masa depan tersebut. Meskipun upaya
pendidikan selalu berorientasi ke masa depan, namun peralihan
keabad 21 yang akan datang ini sangat penting bagi bangsa dan
negara Indonesia, karena akan memasuki PJP Il sebagai era
kebangkitan nasional kedua. Seperti telah dikemukakan bahwa
masyarakat Indonesia sedang beralih dari masyarakat agraris ke
masyaraka arena itu,
mengemba melalui
pendidikan

TUGAS :
1. isasi.
2. an?

3. rofessional
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BAB V
LINGKUNGAN
PENDIDIKAN

Manusia selama hidupnya selalu akan mendapat pengaruh
dari keluarga, sekolah dan masyarakat luas. Ketiga lingkungan itu
sering di ) ) " ng akan

adi karena
interaksi ngan fisik
maupun i annya itu
secara efis endidikan.
Dan latar tempat berlangsungnya pendidikan itu disebut lingkungan
pendidikan, khususnya pada tiga lingkungan utama pendidikan
yakni keluarga, sekolah, dan masyarakat (Umar Tirtaraharja, et al,
1990: 39-40). Seperti diketahui, lingkungan pendidikan pertama
dan utama adalah keluarga. Makin bertambah usia seseorang,
peranan lingkungan pendidikan keluarga lainnya (yakni sekolah
dan masyarakat) semakin penting meskipun pengaruh lingkungan
keluarga masih tetap berlanjut.
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B. Tripusat Pendidikan
Manusia sepanjang hidupnya selalu akan menerima
pengaruh dari tiga lingkungan pendidikan yang utama yakni
keluarga, sekolah, dan masyarakat, dan ketiganya disebut tripusat
peendidikan. Lingkungan Pendidikan yang mula-mula terpenting
adalah keluarga. Pada masyarakat yang masih sederhana dengan
struktur sosial yang belum kompleks, cakrawala anak sebagian
besar masih terbatas pada keluarga. Pada masyarakat tsb keluarga
mempunyai dua fungsi : fungsi produksi dan fungsi konsumsi.
Kedua Fungsi itu mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
anak. Keh tradisional
umumnya anya. Pada
masyaraka ahuan dan
keterampil pula yang
melatih da kehidupan,
sampai an
1. Kel
Kel ang terdiri
dar sedarah.
Kel , 1bu, dan
ana g inti, ada
ora lain-lain).
Pad mui dalam
ma n anggota
keluarga yang mula-mula paling berpengaruh terhadap
tumbuh kembang anak, namun pada akhirnya seluruh
anggota keluarga itu ikut berinteraksi dengan anak. Di
samping faktor iklim sosial itu, faktor-faktor lain dalam
keluarga itu ikut pula mempengaruhi tumbuh kembangnya
anak, seperti kebudayaan, tingkat kemakmuran, keadaan
perumahannya, dan sebagainya. Dengan kata lain, tumbuh
kembang anak dipengaruhi oleh keseluruhan situasi dan
kondisi keluarganya.
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2. Sekolah
Diantara tiga pusat pendidikan, sekolah merupakan sarana
yang secara sengaja dirancang untuk melaksanakan
pendidikan. Seperti telah dikemukakan bahwa karena
kemajuan zaman, keluarga tidak mungkin lagi memenuhi
seluruh kebutuhan dan aspirasi generasi muda terhadap
IPTEK. Semakin maju suatu masyarakat semakin penting
peranan sekolah dalam mempersiapkan generasi muda
sebelum masuk dalam proses pembangunan masyarakatnya
itu. Dari sisi lain, sekolah juga menerima banyak kritik atas
ber mencapai
pun bebaskan
ma g terkenal:
2).

itinjau dari

sung, ikut

lajar, baik
Perlu pula
diingat bahwa manusia dalam bekerja dan hidup sehari-
hari akan selalu berupaya memperoleh manfaat dari
pengalaman hidupnya itu untuk meningkatkan dirinya.
Dengan kata lain, manusia berusaha mendidik dirinya
sendiri dengan memanfaatkan sumber-sumber belajar
yang tersedia di masyarakatnya dalam bekerja, bergaul,
dan sebagainya.
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C. Pengaruh Timbal Balik antara Tripusat Pendidikan
Terhadap Perkembangan Peserta Didik

Perkembangan peserta didik, seperti juga tumbuh kembang
anak pada umumnya, dipengaruhi oleh berbagai faktor yakni
hereditas, lingkungan, proses perkembangan, dan anugrah. Khusus
untuk faktor lingkungan, sendiri-sendiri ataupun secara bersama-
sama. Dikaitkan dengan tiga poros kegiatan utama pendidikan
(membimbing, mengajar, dan melatih seperti tersebut Ayat 1 pasal
1 UU-RI No. 2/1989), peranan ketiga tripusat pendidikan itu
bervariasi meskipun ketiganya melakukan tiga kegiatan pokok
dalam pen

D. Mencip,

Su gan kerja
tertentu. Li dua, yaitu
lingkunga rana yang
menunjang n non fisik
berupa bas pada suatu
organisasi. al budaya
organisasi.
1. Lingkun

Lin an tertib,
optimisme a sekolah,
kesehatan usat pada
peserta didik (student-centered activities) merupakan iklim yang
dapat membangkitkan nafsu, gairah dan semangat belajar siswa.
Iklim belajar yang kondusif merupakan tulang punggung dan faktor
pendorong yang dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi proses
belajar, sebaliknya iklim belajar yang kurang menyenangkan akan
menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan dan pada akhirnya akan
menghambat semangat dan motivasi siswa dalam belajar.

Iklim belajar yang kondusif harus ditunjang oleh berbagai
fasilitas belajar yang menyenangkan seperti: sarana, laboratorium,
pengaturan lingkungan, penampilan dan sikap guru, hubungan yang
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harmonis antara peserta didik dengan guru dan antara para peserta
didik itu sendiri, serta penataan organisasi dan bahan pembelajaran
secara tepat, sesuai dengan kemampuan dan perkembangan peserta
didik. Iklim belajar yang menyenangkan akan membangkitkan
semangat dan menumbuhkan aktifitas serta kreativitas peserta
didik.
2. Lingkungan Nonfisik

Jika ada program organisasi yang mengalami hambatan
biasanya yang dijadikan kambing hitam adalah budaya. Dikatakan
nilai-nilai yang menjadi muatan program belum membudaya. Atau
budaya ke it berubah.
Jika ada ni bahan dan
perubahan merugikan

kepentinga, n terhadap
nilai baru i

De an, banyak
program y. um adanya

an untuk
(learning
ya gemar

budaya y
mewujudk
society) k
membaca

Me n individu
dapat dir a. Untuk
menumbu dilakukan,
yaitu:
1) Jealous- Limiting Mentality

Budaya jeles (cemburu, tertutup, selalu berburuk sangka)
adalah sikap mental yang harus dieliminir dalam mewujudkan
lingkungan kerja yang kondusif. Budaya ini diwarnai sikap curiga
terhadap orang lain. Mereka yang miliki budaya ini menganggap
orang lain adalah saingan yang hanya memperkecil peluang dalam
pekerjaan.

Dalam dunia pendidikan, sikap ini nampak pada tertutupnya
proses transfer of knowledge and information. Kesempatan untuk
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naik jabatan misalnya, dipandang satu hal yang tidak perlu
diketahui oleh pegawai lain karena dapat mengancam posisinya.
Bagi pemimpin, semua ide harus selalu di-iya-kan bawahannya.
2) Generous-Growing Mentality

Generous diartikan dengan budaya terbuka, kebersamaan,
selalu membutuhkan orang lain. Mereka sadar bahwa organisasi
adalah kumpulan orang-orang yang satu sama lain harus saling
membantu dan saling percaya. Budaya ini mendorong stiap
pegawai untuk selalu bahagia dalam bekerja dan selalu melihat
keberhasilan orang lain adalah suatu kebahagiaan dan kegagalan
orang lain

Dal mbangkan
mengingat rbagi, dan
saling p senantisa
ada nilai-

didik
an aturan
iplin perlu
pendidikan
iplin perlu
tuk pesera
kan dalam

membina disiplin di sekolah, yaitu.

1. Konsep diri (self-concept), strategi ini menekankan bahwa
konsep-konsep diri masing-masing individu merupakan
faktor penting dari setiap perilaku. Untuk menumbuhkan
konsep diri, guru disarankan bersikap empatik, menerima,
hangat, dan terbuka sehingga peserta didik dapat
mengeksplorasikan  pikiran dan perasaannya dalam
memecahkan masalah.

2. Keterampilan berkomunikasi (communication skills); guru
harus memiliki keterampilan komunikasi yang efektif agar
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mampu menerima semua perasaan dan mendorong
timbulnya kepatuhan peserta didik.

3. Kilarifikasi nilai (values clarification); staregi ini dilakukan
untuk membantu peserta didik dalam menjawab
pertanyaannya sendiri tentang nilai-nilai yang dia terima
dan membentuk sistem nilainya sendiri.

4. Analisis transaksional (transactional analysis); disarankan
agar guru belajar sebagai orang dewasa, terutama apabila
berhadapan dengan peserta didik yang menghadapi
masalah.

5. tural and

lah terjadi

percayaan
munculnya

rankan: a)

ng salah,

mengatasi
logis dan

berupaya

metode ini
menekankan pengendalian penuh oleh guru untuk
mengembangkan dan mempertahankan peraturan. Prinsip-
prinsip modifikasi perilaku yang sistematik diimplikasikan
di kelas, termasuk pemanfaatan papan tulis untuk
menuliskan nama-nama peserta didik yang berperilaku
menyimpang.
Berkaitan dengan hal di atas, maka iklim belajar yang

kondusif antara lain dapat dikembangkan melalui berbagai layanan

dan kegiatan sebagai berikut:
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1. Menyediakan pilihan bagi peserta didik yang lambat
maupun cepat dalam melakukan tugas pembelajaran.
Pilihan dan pelayanan individual bagi peserta didik,
terutama bagi mereka yang lambat belajar akan
membangkitkan nafsu dan semangat belajar, sehingga
membuat mereka betah belajar di sekolah.

2. Memberikan pembelajaran remedial bagi para peserta didik
yang kurang berprestasi, atau berprestasi rendah. Dalam
sistem pembelajaran klasikal, sebagian peserta didik akan
sulit untuk mengikuti pembelajaran secara optimal, dan
me emberikan
pe

3. Me , menarik,
dan serta didik
sec I, adalah
me narik dan
me kelas yang
tep

4. Me aik antara
pes n guru dan
pen implikasi
bah atan yang
sel nya tanpa
ada kan.

5. Melibatkan peserta didik dalam proses perencanaan belajar
dan pembelajaran. Dalam hal ini, guru harus mampu
memposisikan diri sebagai pembimbing dan manusia
sumber. Sekali-kali, cobalah untuk melibatkan peserta didik
dalam proses perencanaan pembelajaran, agar mereka
merasa bertanggung jawab terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan.

6. Mengembangkan proses pembelajaran sebagai tanggung
jawab bersama antara peserta didik dan guru, sehingga guru
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lebih banyak bertindak sebagai fasilisator dan sebagai
sumber belajar.

7. Mengembangkan sisitem evaluasi belajar dan pembelajaran
yang menekankan pada evaluasi diri sendiri (self
evaluation). Dalam hal ini, guru sebagai fasilisator harus
mampu membantu peserta didik untuk menilai bagaimana
mereka memperoleh kemajuan dalam proses belajar yang
dilaluinya.

Menurut Mulyasa, beberapa hal yang dapat dilakukan oleh
para guru dalam menciptakan iklim belajar vang kondusif antara
lain:

h melalui
catatan
langsung,

peserta
4. Membe

kan dalam
ak terjadi

jaran, agar

7. Berbuat sesuatu yang berbeda dan bervariasi, jangan monoton
sehingga membantu disiplin dan gairah belajar peserta didik.

8. Menyesuaikan argumentasi dengan kemampuan peserta didik,
jangan memaksakan peserta didik sesuai dengan pemahaman
guru atau mengukur peserta didik dari kemampuan gurunya

Membuat peraturan yang jelas dan tegas agar bisa
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh peserta didik dan
lingkungannya. Dengan pelayanan yang demikian, diharapkan akan
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tercipta iklim belajar dan pembelajaran yang
nyaman, aman, tenang dan menyenangkan
(joyfull teaching and learning), yang
mampu menumbuhkan semangat, gairah,
dan nafsu belajar peserta didik, sehingga
dapat mengembangkan dirinya secar
optimal.

TUGA
1. Je
yang
2. Je
tripu
perk
3. M
terpe
4. Bagaimana cara menciptakan
iklim/lingkungan belajar yang kondusif?

idikan
ikan?

antara
rhadap

n yang
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BAB VI
ALIRAN-ALIRAN
PENDIDIKAN

Aliran-aliran pendidikan telah dimaulai sejak awal hidup
manusia, karena setiap kelompok manusia selalu dihadapkan
dengan ge ] pendidikan
yang lebih an tentang
aliran-alira pendidikan
telah dimu karena itu,
bahasan t un aliran
klasik, pe k penting
pendidikan,

A. Aliran n

Ali ah aliran
empirisme, ampai Saat
ini aliran un dengan
pengemba dengan
perkemban

1. Aliran-aliran  Klasik  dalam  Pendidikan dan
Pengaruhnya Terhadap Pemikiran Pendidikan di
Indonesia.

a. Aliran Empirisme

Aliran empirisme bertolak dari Lockean Tradition
yang  mementingkan  stimulsi  eksternal  dalam
perkembangan  manusia, dan menyatakan bahwa
perkembangan  manusia, dan menyatakan bahwa
perkembangan anak tergantung kepada lingkungan,
sedangkan pembawaan tidak dipentingkan. Pengalaman
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yang diproleh anak dalam kehidupan sehari-hari didapat
dari dunia sekitarnya yang berupa stimulan-stimulan.
Stimulasi ini berasal dari alam bebas ataupun diciptakan
oleh orang dewasa dalam bentuk pendidikan. Tokoh
perintisnya adalah John Locke.
b. Aliran Nativisme

Aliran Nativisme bertolak dari Leinitzian Tradition
yang menekankan kemampuan dalam diri anak, sehingga
faktor lingkungan termasuk faktor pendidikan, kurang
berpengaruh  terhadap  perkembangan anak. Hasil

diberikan
baik anak

perkembangan anak, baik faktor pembawaan maupun faktor
lingkungan sama-sama mempunyai peranan sangat penting.
Bakat yang dibawa pada waktu lahir tidak akan berkembang
dengan baik tanpa adanya dukungan lingkungan sesuai
untuk perkembangan anak itu.
e. Pengaruh Aliran Klasik terhadap Pemikiran dan
Praktek Pendidikan di Indonesia

Di indonesia telah di terapkan berbagai aliran-aliran
pendidikan, penerimaan tersebut dilakukan dengan
pendekatan efektif fungsional yakni diterima sesuai
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kebutuhan, namun ditempatkan dalam latar pandangan yang
konvergensi.
. Gerakan Baru Pendidikan dan Pengaruhnya terhadap
Pelaksanaan di Indonesia
a. Pengajaran Alam Sekitar

Gerakan pendidikan yang mendekatkan anak dengan
sekitarnya adalah gerakan pengajaran alam sekitar,perintis
gerakan ini adalah Fr. A. Finger di Jerman dengan
heimatkunde, dan J. Ligthart di Belanda dengan Het Voll
Leven.
b.

videminat
De usat-pusat
mi an global.
De ng sangat
itu:Metode

Gl
C.
bagai titik
kul entingkan
pen Comenius
me n pikiran,
ing engajarkan
ber kolahnya.
d. Pengajaran Proyek

Pengajaran proyek biasa pula digunakan sebagai
salah satu metode mengajar di Indonesia, antara lain dengan
nam pengajaran proyek, pengajaran unit, dan sebagainya.
Yang perlu ditekankan bahwa pengajaran proyek akan
menumbuhkan kemampuan untuk memandang dan
memecahkan persoalan secara konprehensif. Pendekatan
multidisiplin tersebut makin lama makin penting, utamanya
masyarakat maju.
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B. Dua Aliran Pokok Pendidikan di Indonesia

Dua aliran pokok pendidikan di Indonesia itu dimaksudkan
adalah Perguruan Kebangsaan Taman Siswa dan Ruang Pendidikan
INS Kayu Tanam. Kedua aliran tersebut dipandang sebagai
tonggak pemikiran tentang pendidikan di Indonesia.

1. Perguruan Kebangsaan Taman Siswa
Perguruan Kebangsaan Taman Siswa didirikan oleh Ki
Hajar Dewantara pada tanggal 3 Juli 1932 di yogyakarta, yakni
dalam bentuk yayasan.
a. Asasdan Tujuan Taman Siswa

pai dapat

kekuatan
jai sendiri

f. Bahwa dalam mendidik anak-anak perlu adanya
keiklasan lahir dan batin untuk mengobarkan segala
kepentinganpribadi demi keselamatan dan
kebahagiaan anak-anak.

Kemudian ditambahkan dengan asas
kemerdekaan, asas kodrat alam, asas kebudayaan, asas
kebangsaan, dan asas kemanusiaan.
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2. Tujuan Taman Siswa

a. Sebagai badan  perjuangan  kebudayaan dan
pembangunan masyarakat tertib dan damai.

b. Membangun abak didik menjadi manusia yang
merdeka lahir dan batin, luhur akal budinya, serta
sehat jasmaninya untuk menjadi anggota masyarakat
yang berguna dan bertanggung jawab atas keserasian
bangsa, tanah air, serta manusia pada umumnya.

b. Upaya-upaya yang dilakukan Taman Siswa
Beberapa usaha yang dilakukan oleh taman siswa

adalah memiliki
kecaka aman siwa
membe
c. Has
n gagasan
tentang idikan dari
Taman pun telah
melahi
2. Rua
Ru e School)
didirikan o er 1926 di
Kayu Tana
a. As anam
empunyai

asas-asas sebagai berikut
Berpikir logis dan rasional
Keaktifan atau kegiatan
Pendidikan masyarakat
Memperhatikan pembawaan anak
Menentang intelektualisme
Dasar-dasar tersebut kemudian disempurnakan dan
mencakup berbagai hal, seperti: syarat-syarat pendidikan yang
efektif, tujuan yang ingin dicapai, dan sebagainya.

ok wbdE

Pengantar Pendidikan | 47



b. Tujuan Ruang pendidik INS Kayu Tanam adalah:
1. Mendidik rakyat ke arah kemerdekaan
2. Memberi pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat
3. Mendidik para pemuda agar berguna untuk masyarakat
4. Menanamkan kepercayaan terhadap diri sendiri dan berani
bertanggung jawab.
. Mengusahakan mandiri dalam pembiayaan.
c. Upaya-upaya Ruang Pendidik INS Kayu Tanam
Beberapa usaha yang dilakukan oleh Ruang Pendidik
berbagai
didik, dan
buku-buku

NS Kayu

gupayakan
(utamanya
pendidikan

2. Sebutkan apa saja 5 asas ruang pendidik INS?
3. Apa saja upaya-upaya yang dilakukan ditaman siswa?
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BAB VII
PROBLEMATIKA
PENDIDIKAN

Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya
manusia unuk pembangunan. Derap langkah pembangunan selalu
diupayaka gan zaman
selalu me ak pernah

terpikirkan mengenai
permasala tan antara
pokok ters bangannya
dan masal nya.

A. Permas

Pa pendidikan

yang kita h

1. Bag
kese

2. Bag erta didik

den t terjun ke

menikmati

dalam kancah kehidupan bermasyarakat.

B. Jenis Permasalahan Pokok Pendidikan

Masalah pokok pendidikan yang menjadi kesepakatan
nasional yang perlu diprioritaskan penanggulangannya ada empat
macam yaitu: masalah pemerataan pendidikan, masalah mutu
pendidikan, masalah efisiensi pendidikan, maslah relevansi
pendidikan.
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1. Masalah Pemerataan Pendidikan

Masalah  pemerataan pendidikan adalah  persoalan
bagaimana sistem pendidikan dapt menyediakan kesempatan yang
seluas-luasnya kepada seluruh warga negara untuk memperoleh
pendidikan.

Masalah ini dapat dipecahkan dengan dua cara yaitu dengan
cara konvensional dan cara inovatif. Cara konvensional misalnya
pembangunan gedung sekolah dan pergantian jam belajar. Cara
inovatif misalnya sistem guru kunjung dan Sekolah Terbuka.

meliputi h personalia,

efisiensi

4. Masalah Relevansi Pendidikan
Sebenarnya kriteria relevansi cukup ideal jika dikaitkan
dengan kondisi sistem pendidikan pada umumnya dan gambatan
tentang kerjaan yang ada antara lain sebagai berikut.
a. status lembaga pendidikan yang bermacam-macam
b. sistem pendidikan tidak pernah menghasilkan luaran yang
siap pakai. Yang ada ialah siap kembang.
c. Tidak tersedianya pete kebutuhan tenaga kerja dengan
persyaratannya yang digunakan sebagai pedoman oleh
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lembaga-lembaga  pendidikan untuk menyusun
programnya

B. Saling Keterkaitan Antara Masalah-Masalah Pendidikan
Ada dua. faktor penghambat perbaikan mutu pendidikan.
Yaitu: gerakan perluasan pendidikan untuk melayani pemerataan
kesempatan pendidikan bagi rakyat banyak memerlukan
penghimpunan dan pengarahan dana dan daya. Faktor kedua,
kondisi satuan-satuan pendidikan pada saat demikian mempersulit
upaya peningkatan mutu karena jumlah murid dalam kelas terlalu
banyak, t ang tidak
memadai,

C. Fakto
Masal

Fa a masalah
pendidikan seni, laju
pertumbuh elakangan
budaya da

1. Pe
Sej
kita, teruta

nya

di negara
omunikasi,
membuat dan tepat.
Implikasin karena itu,
pendidikan harus senantiasa menyesuaikan diri  dengan
perkembangan zaman.

Seni merupakan kebutuhan hidup manusia. Pengembangan
kualitas seni secara terprogram menuntut tersedianya sarana
pendidikan tersendiri disamping program-program lain dalam
sistem pendidikan.
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2. Laju Pertumbuhan Penduduk
Masalah kependudukan dan pendidikan bersumber pada 2
hal yaitu: pertambahan penduduk dan penyebaran penduduk.

3. Aspirasi Masyarakat
Belakangan ini aspirasi masyarakat semakin meningkat
sejalan dengan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap
‘reformasi’. Aspirasi tersebut menyangkut kesempatan pendidikan,
kelayakan pendidikan, dan jaminan terhadap taraf hidup setelah
mereka menjalani proses pendidikan.

4. K pan
Ke I misalnya
letak geo penolakan

irkan akan
ekonomis

masyaraka
mengikis
menyangk

D. Perma ngannya

1. Pe
Per la sangat
kompleks embangan

zaman da h masalah
tersebut an
a.
b. Masalah Kurikulum
c. Masalah Peranan Guru
d. Masalah Pendidikan Dasar 9 Tahun
2. Upaya Penanggulangan
Beberapa upaya dilakukan untuk menanggulangi masalah
masalah aktual tersebut, diantaranya:
a. Pendidikan efektif perlu ditingkatkan secara terprogram.
b. Pelaksanaan kegaitan kurikuler dan ekstrakurikuler
dilakukan dengan penuh kesungguhan dan diperhitungkan
dalam penentuan nilai akhir ataupun kelulusan
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c. Melakukan penyusunan yang mantap terhadap potensi
siswa melalui keragaman jenis program studi.

d. Memberi perhatian terhadap tenaga kependidikan
(prajabatan dan jabatan)

TUGAS:

1.
2.

Apa saja jenis permasalahan dalam pokok pendidikan?

Jelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi berkembangnya
masalah pendidikan.

Sebutk
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BAB VIII
SISTEM PENDIDIKAN
NASIONAL

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban Qaggse o autahat e tanable e cerdaskan
kehidupan
peserta did
kepada Tu
cakap, kr
demokrari
tersebut pg
nasional s
Tahun 200

bertakwa
t, berilmu,
jara yang
pan  fungsi

yang menonjo dunia pendidikan di Indonesia Ini.

Sementara itu jumlah penduduk usia pendidikan dasar yang
berada di luar dari sistem pendidikan nasional ini masih sangatlah
banyak jumlahnya, dunia pendidikan kita masih berhadapan dengan
berbagai masalah internal yang mendasar dan bersifat komplek,
selain itu pula bangsa Indonesia ini masih menghadapi sejumlah
problematika yang sifatnya berantai sejak jenjang pendidikan
mendasar sampai pendidikan tinggi.

Kualitas pendidikan di Indonesia masih jauh yang di
harapkan, menurut hasil penelitian The political and economic rick
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consultacy (PERC) medio September 2001, dinyatakan bahwa
sistem pendidikan di Indonesia ini berada diurutan 12 dari 12
negara di Asia, bahkan lebih rendah dari Vietnam, dan berdasarkan
hasil pembangunan PBB (UNDP) pada tahun 2000, Kualitas SDM
Indonesia menduduki urutan ke 109 dari 174 negara.

Nah upaya untuk membagun SDM yang berdaya saing
tinggi, berwawasan iptek, serta bermoral dan berbudaya bukanlah
suatu pekerjaan yang gampang, dibutuhkanya partisipasi yang
strategis dari berbagai komponen vyaitu: Pendidikan awal di
keluarga, kontrol efektif dari masyarakat, dan pentingnya
penerapan berkualitas

utan, yang
alah suatu
I Kkegiatan

tergabung
usaha sad

erdasarkan
1945 yang
nasional

pancasila
berakar
indonesia

Un hwa setiap
warga ber t 2 bahwa
setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan
pemerintah wajib membiayaiya. Sistem Pendidikan Nasional
adalah satu kesatuan yang utuh dan menyeluruh yang saling
bertautan dan berhubungan dalam suatu sistem untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional secara umum.

Menurut UU no.2 thn 1989 yang ditetapkan pada 27-03-
1989 BAB | pasal 1 Sistem Pendidikan Nasional: Suatu
keseluruhan yang terpadu dari semua satuan dan kegiatan
pendidikan yang berkaitan untuk mengusahakan tercapainya tujuan
pendidikan nasional.
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UU No.20 tahun 2003, Sistem pendidikan nasional harus
mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan
mutu serta relevasi dan efesiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan
kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan
pembaharuan  pendidikan secara terencana, terarah dan
berkesinambungan.

B. Visi dan Misi Sistem Pendidikan Nasional
1. Visi
Pe rwujudnya

sistem pen kuat dan
berwibawa Indonesia
berkemban ga mampu
dan prokat ubah.

2. Misi
De aka nada

misi dari p

a. Mengu esempatan
mempe uh rakyat
Indone

b. Memb ensi anak
bangsa am rangka
mewuj

c. Meningkatkan kualitas proses pendidikan untuk megoptimalkan
pembentukan kepribadian yang bermoral.

d. Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga
pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan,
keterampilan, pegalaman, siakap dan nilai berdasarkan standar
nasional dan global.

e. Memberdayakan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan berdasarkan prinsip otonomi
dalam konteks Negara Kesatuan RI.
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C. Fungsi dan Tujuan Sistem Pendidikan Nasional
1. Tujuan sistem pendidikan Nasional

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, agar
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.
2. Fungsi sistem pendidikan nasional

Pe mbangkan
kemampua martabat
manusia | an tujuan
nasional.

D. Jalur P
Jalur pendi
1. Pen ruktur dan
berj pendidikan
men
2. Non rmal yang
dap g.
3. Info n.

1.

Jenjang pendidikan formal terdiri 3 jalur:

a. Pendidikan Dasar, merupakan jenjang pendidikan
yang melandasi jenjang pendidikan menengah. Setiap
warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima
belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar.
Pemerintah dan Pemerintah Daerah  menjamin
terselenggaranya wajib belajar bagi setiap warga negara
yang berusia 6 (enam) tahun pada jenjang pendidikan
dasar tanpa memungut biaya.

Pendidikan dasar berbentuk:
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1.

1. Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (Ml)
atau bentuk lain yang sederajat

2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah
Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat.

b. Pendidikan ~ Menengah, = merupakan  lanjutan

pendidikan dasar.

Pendidikan menengah terdiri atas:

1. pendidikan menengah umum, dan

2. pendidikan menengah kejuruan.

entuk lain

pendidikan
p program
sialis, dan
inggi.

4. institut, atau
5. universitas.

Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Perguruan tinggi dapat menyelenggarakan program
akademik, profesi, dan/atau vokasi.

Jalur Pendidikan Nonformal

Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang
berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap
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pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan
sepanjang hayat.

Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi
peserta didik dengan penekanan pada penguasaan
pengetahuan  dan  keterampilan  fungsional  serta
pengembangan sikap dan kepribadian profesional.
Pendidikan nonformal meliputi:

a. pendidikan kecakapan hidup,

b. pendidikan anak usia dini,

c. pendidikan kepemudaan,

S@ oo

mbangkan

Sat

a bk owpdeE

jenis.

Jen
1.
2. kejuruan,

3. akademik,

4. profesi,

5. vokasi,

6. keagamaan, dan
7. khusus

E. Definisi Kurikulum, Fungsi, dan Kompononen Kurikulum
Kurikulum adalah perangkat mata pelajaran dan program
pendidikan yang diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara
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pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang akan diberikan
kepada peserta pelajaran dalam satu periode jenjang pendidikan.
Pada dasarnya kurikulum itu berfungsi sebagai pedoman
atau acuan. Bagi guru, kurikulum itu berfungsi sebagai pedoman
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bagi sekolah atau
pengawas, berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan
supervisi atau pengawasan. Bagi orang tua, kurikulurn itu berfungsi
sebagai pedoman dalam membimbing anaknya belajar di rumah.
Bagi masyarakat, kurikulum itu berfungsi sebagai pedoman untuk
memberikan bantuan bagi terselenggaranya proses pendidikan di
sekolah. Bagiasi i i 1 Lsebagai suatu

alat untuk

mencapai kurikulum
memiliki ang saling
berkaitan m rangka
mencapai istem dari
berbagai k dipisahkan
satu sama k ada atau

komponen
kurikulum
kurikulum.
Un komponen

kurikulum berikut Subandiyah (1993: 4-6) mengemukakan ada 5
komponen kurikulum, yaitu:
komponen tujuan;
komponen isi/materi;
komponen media (sarana dan prasarana);
komponen strategi dan;
komponen proses belajar mengajar.

Sementara Soemanto (1982) mengemukakan ada 4
komponen kurikulum, yaitu:
1. Objective (tujuan);

komponen
komponen

o krwbdE
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2. Knowledges (isi atau materi);

3. School learning experiences (interaksi belajar mengajar di
sekolah)

4. Evaluation (penilaian).

Pendapat tersebut diikuti oleh Nasution (1988), Fuaduddin
dan Karya (1992), serta Nana Sudjana (1991: 21). Walaupun istilah
komponen yang dikemukakan berbeda, namun pada intinya sama
yakni: (1) Tujuan; (2) Isi dan struktur kurikulum; (3) Strategi
pelaksanaan PBM (Proses Belajar Mengajar); (4) Evaluasi.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa, sistem

pendidikan tu negara
yangmeng gar dapat
mencerdas aan umum

disusun s besar ada
persamaan angsa lain,
sehingga s bangsa itu

sendiri ya n kultural

ikan dasar
yang me up dalam
masyaraka pendidikan
menengah menengah
berfungsi persiapkan

peserta did nggi.
TUGAS:
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan sistem pendidikan
nasional?
2. Uraikan Visi dan Misi sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia?

3. Menurut Anda apa saja fungsi dan tujuan dari sistem
pendidikan nasional?

4. Bagaimanakah jalur dan jenis-jenis pendidikan nasional?

5. Jelaskan definisi, fungsi, dan komponen kurikulum?
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BAB IX
WAJAH PENDIDIKAN
KARAKTER

Pada awalnya, manusia itu lahir hanya membawa
“personality” atau kepribadian. Secara umum kepribadian manusia

ada 4 mac kan istilah
yang berbe pi polanya
tetap sama

Di atas ini adalah teori yang klasik dan sekarang teori ini
banyak sekali berkembang, dan masih banyak digunakan sebagali
alat tes sampai pengukuran potensi manusia.

Kepribadian bukanlah karakter. Setiap orang punya
kepribadian yang berbeda-beda. Nah dari ke 4 kepribadian tersebut,
masing-masing kepribadian tersebut memiliki kelemahan dan
keunggulan masing-masing. Misalnya tipe koleris identik dengan
orang yang berbicara “kasar” dan terkadang tidak peduli, sanguin
pribadi yang sering susah diajak untuk serius, phlegmatis sering
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kali susah diajak melangkah yang pasti dan terkesan pasif,
melankolis terjebak dengan dilemma pribadi “iya” dimulut dan
“tidak” dihati, serta cenderung perfectionis dalam detil kehidupan
serta inilah yang terkadang membuat orang lain cukup kerepotan.

Tiap manusia tidak bisa memilih kepribadiannya,
kepribadian sudah hadiah dari Tuhan sang pencipta saat manusia
dilahirkan. Dan setiap orang yang memiliki kepribadian pasti ada
kelemahannya dan kelebihannya di aspek kehidupan social dan
masing-masing pribadi. Mudah ya, penjelasan ini.

Saat tiap manusia belajar untuk mengatasi kelemahannya

dan mem kebiasaan
positif ya karakter.
Misalnya, un dalam
menyampa, a, seorang
yang sang kap serius
dalam situ tian fokus.
Itulah Kar pandangan
mengenai ecerdasan,
kepedulian ri masing-
masing ind bina, sejak
usia dini (i

Ka bisa dibeli
dan karak ngun dan
dikembang lalui suatu
proses yang tidak instan. Karakter bukanlah sesuatu bawaan sejak
lahir yang tidak dapat diubah lagi seperti sidik jari.

Banyak saya perhatikan bahwa orang-orang dengan
karakter buruk cenderung mempersalahkan keadaan mereka.
Mereka sering menyatakan bahwa cara mereka dibesarkan yang
salah, kesulitan keuangan, perlakuan orang lain atau kondisi
lainnya yang menjadikan mereka seperti sekarang ini. Memang
benar bahwa dalam kehidupan, kita harus menghadapi banyak hal
di luar kendali kita, namun karakter Anda tidaklah demikian.
Karakter Anda selalu merupakan hasil pilihan Anda.
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Ketahuilah bahwa Anda mempunyai potensi untuk menjadi
seorang pribadi yang berkarakter, upayakanlah itu. Karakter, lebih
dari apapun dan akan menjadikan Anda seorang pribadi yang
memiliki nilai tambah. Karakter akan melindungi segala sesuatu
yang Anda hargai dalam kehidupan ini.

Setiap orang bertanggung jawab atas karakternya. Anda
memiliki kontrol penuh atas karakter Anda, artinya Anda tidak
dapat menyalahkan orang lain atas karakter Anda yang buruk
karena Anda yang bertanggung jawab penuh. Mengembangkan
karakter adalah tanggung jawab pribadi Anda.

A. Pentin

Ba ci sukses
Pendidika tang kunci
tersebut, gan yang
berkarakte Setujukah
anda, bah g bermutu
dan maksi lingkungan
yang berka

Bai
pepatah k
minyak w
dengan pe arilah kita
renungkan gat sesuai
menggambarkan peran lingkungan dalam kehidupan Kkita.
Lingkungan sangat menentukan proses pembentukan karakter diri
seseorang. Lingkungan yang positif bisa membentuk kita menjadi
pribadi berkarakter positif, sebaliknya lingkungan yang negatif dan
tidak sehat bisa membentuk pribadi yang negatif pula. Lingkungan
memiliki peran yang sangat penting dalam membangun karakter-
karakter individu yang ada di dalamnya.

Seorang anak kecil yang terbiasa berkata kotor, tentu saja ia
meniru dari sekitarnya. Anda tidak perlu jauh-jauh mencari
penyebab anak tersebut suka berkata kotor. Tentu saja itu adalah

gar sebuah
an penjual
berteman
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hasil meniru dari lingkungannya. Untuk mengatasinya, lebih baik
anda mengatasi dari sumber masalahnya. Untuk menanggulangi
penyakit, jangannya anda menunggu salah satu anggota keluarga
anda sakit lantas mengobatinya. Bukankah lebih baik anda mulai
mengatur pola hidup sehat, sehingga penyakit tidak akan
menyerang dan menjangkiti anda. Inilah yang saya maksud dengan
mengatasi persoalan dari sumbernya.

Lalu, apakah sumber masalah anak kita berkata kotor? Saya
yakin, anda pasti akan memerintah anak anda untuk berhenti
berkata kotor, lalu kalau anak anda kembali mengulang dan tidak
patuh deng mun, anak

anda justru diberi hak
untuk men meminta si
anak yan ti berkata,
sementara Kk itu, titik

yang sehat

ting bagi
ter adalah
nilai-nilai
karakter d
ciptaan-N
diplomatis,
gotong ro ebut tidak
hanya pada tahap pengenalan dan pemahaman saja, namun menjadi
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

Barangkali dalam benak Anda terbayang betapa susahnya
membentuk lingkungan yang berkarakter. Semua itu harus dimulai
dari diri sendiri yang selanjutnya diteruskan dalam lingkungan
keluarga. Diri sendiri harus dibenahi terlebih dahulu sebelum
membenahi orang lain. Biasakan membangun pola pikir positif,
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik, membangun karakter
diri yang pantang menyerah dan seterusnya. Dalam kehidupan
sehari-hari dalam keluarga kita biasakan menerapkan nilai-nilai
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tersebut. Misalnya, terbiasa jujur dan terbuka pada anak, memberi
kesempatan anak berpendapat dalam memutuskan bahan dekorasi
rumah, mengajak anak berunding tentang tempat les sekolah, dan
mengajak anak untuk ikut berbagi peran dalam menyelesaikan
pekerjaan rumah tangga. Hal itu bagian dari proses membangun
karakter anak. Salinglah tolong-menolong sesama anggota
keluarga. Biasakan anak mengeksplor dirinya. Memberi
kesempatan pada anak untuk mengambil keputusan untuk dirinya.
Itu merupakan proses demokrasi dalam keluarga.
Kebiaasaan-kebiasaan positif semacam itu pada akhirnya
akan diter yang lebih
besar, yak h institusi
pertama te agai orang
tua henda yang sehat
dan baik d yang telah
tertanam k nyebarkan
karakter p n karakter

juga hend belajaran,
seperti pa , penilaian
dan lain-la

Per anak anda
meluangka anak anda
untuk me ebenarnya

kesempata n  proses
pengembangan karakter anak. Dengan bergaul, anak akan belajar
memahami dirinya dan orang lain. Dengan demikian ia akan belajar
bagaimana membangun  hubungan dengan orang dan
lingkungannya.

Di lingkungan sekolah sebenarnya anak didik memiliki
wadah untuk mengembangkan diri dan membangun karakter diri
melalui  kegiatan ekstrakulikuler. Pendidikan ekstrakulikuler
merupakan media untuk membangun rasa tanggung jawab,
kemampuan bersosialisasi dan interaksi, toleransi, bekerjasama dan
lain-lain.
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Namun, seiring dengan tuntutan sekolah dengan berbagai
mata pelajaran dan pelatihan untuk Ujian Nasional telah menyita
waktu untuk mengembangkan diri mereka. Apakah anda termasuk
orangtua yang hanya mendorong anak untuk terus belajar dan
mengabaikan minat dan hobi yang dimilikinya? Jika iya, cepat-
cepatlah merubah cara pandang anda dan beri kesempatan anak
untuk membagi waktu belajar dan bermain.

Kenyataan bahwa kesuksesan seseorang tidak hanya
ditentukan oleh prestasi sekolah hendaknya kita sadari. Benar
adanya bahwa kemampuan menjalin hubungan dan kecerdasan
emosional angan diri
dan meraih

Jik ingkungan
yang berk n menjadi
generasi ah ketika
menghada kan selalu
optimis d nilai yang
telah tertan ut.

B. Memb a Dini

Pa ngat cepat
hingga 80 menyerap
berbagai ruk. ltulah
masa-mas | maupun

spiritual anak akan mulai terbentuk. Karena itu, banyak yang
menyebut masa tersebut sebagai masa-masa emas anak (golden
age).

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh seorang ahli
Perkembangan dan Perilaku Anak dari Amerika bernama Brazelton
menyebutkan bahwa pengalaman anak pada bulan dan tahun
pertama kehidupannya sangat menentukan apakah anak ini akan
mampu menghadapi tantangan dalam kehidupannya dan apakah ia
akan menunjukkan semangat tinggi untuk belajar dan berhasil
dalam pekerjaannya.
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Oleh karena itu, sebagai orang tua hendaknya
memanfaatkan masa emas anak untuk memberikan pendidikan
karakter yang baik bagi anak. Sehingga anak bisa meraih
keberhasilan dan kesuksesan dalam kehidupannya di masa
mendatang. Kita sebagai orang tua kadang tidak sadar, sikap kita
pada anak justru akan menjatuhkan si anak. Misalnya, dengan
memukul, memberikan pressur yang pada akhirnya menjadikan
anak bersikap negatif, rendah diri atau minder, penakut dan tidak
berani mengambil resiko, yang pada akhirnya karakter-karakter
tersebut akan dibawanya sampai ia dewasa. Ketika dewasa karakter
semacam | eraih dan
mewujudk di seorang
public sp ak berani
mengambil bil resiko

dan takut resiko hisa
diubah seb
seberapa |
sukses. Se turut-turut,

stru tidak
eka tidak
teratas di
esuksesan
tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan otak kita saja. Namun
kesuksesan ternyata lebih dominan ditentukan oleh kecakapan
membangun hubungan emosional kita dengan diri sendiri, orang
lain, dan lingkungan. Selain itu, yang tidak boleh ditinggalkan
adalah hubungan spiritual kita dengan Tuhan Yang Maha Esa.
Tahukah Anda bahwa kecakapan membangun hubungan
dengan tiga pilar (diri sendiri, sosial, dan Tuhan) tersebut
merupakan karakter-karakter yang dimiliki orang-orang sukses.
Oleh karena itu, sesuangguhnya karakter tidak sepenuhnya bawaan
sejak lahir. Karakter semacam itu bisa dibentuk. Pada saat anak
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berusia dinilah terbentuk karakter-karakter itu. Seperti yang
dibahas tadi, bahwa usia dini adalah masa perkembangan karakter
fisik, mental dan spiritual anak mulai terbentuk. Pada usia dini
inilah, karakter anak akan terbentuk dari hasil belajar dan menyerap
dari perilaku kita sebagai orang tua dan dari lingkungan sekitarnya.
Pada usia ini perkembang mental berlangsung sangat cepat. Pada
usia itu pula anak menjadi sangat sensitif dan peka mempelajari
dan Dberlatih sesuatu yang dilihatnya, dirasakannya dan
didengarkannya dari lingkungannya. Oleh karena itu, lingkungan
yang positif akan membentuk karakter yang positif dan sukses.

Ka ahaman 3
hubungan

hubungan

dengan T n tersebut
akan me akhirnya
menjadi ni
hubungan
dunianya.

pada diri
memberik keputusan
untuk diri potensinya
dengan begitu mereka lebih mampu untuk bereksplorasi dengan
sendirinya, tidak menekannya baik secara langsung atau secara
halus, dan seterusnya. Biasakan anak bersosialisasi dan berinteraksi
dengan lingkungan sekitar. Ingat pilihan terhadap lingkungan
sangat menentukan pembentukan karakter anak. Seperti kata
pepatah bergaul dengan penjual minyak wangi akan ikut wangi,
bergaul dengan penjual ikan akan ikut amis. Seperti itulah,
lingkungan baik dan sehat akan menumbuhkan karakter sehat dan
baik, begitu pula sebaliknya. Dan yang tidak bisa diabaikan adalah
membangun hubungan spiritual dengan Tuhan Yang Maha Esa.
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Hubungan spiritual dengan Tuhan YME terbangun melalui
pelaksanaan dan penghayatan ibadah ritual yang terimplementasi
pada kehidupan sosial.

Nah, sekarang kita memahami mengapa membangun
pendidikan karakter anak sejak usia dini itu penting. Usia dini
adalah usia emas, maka manfaatkan usia emas itu sebaik-baiknya.

C. Menegakkan Pendidikan Karakter di Indonesia

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 mengenai
Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa “Pendidikan
nasional b didik agar
menjadi m uhan Yang
Maha Esa, f, mandiri,
dan menj rtanggung
jawab”. J endidikan

Nasional | ai karakter
sebagai tu lak mulia,
kreatif, m kratis dan
bertanggu I sekolah-
sekolah vy ini, yang
mencakup ilan hasil

pembelajar sungguh-
sungguh berdimensi
karakter-k

Di samping itu, Indonesia dan masyarakat dunia sekarang
ini mengalami masalah-masalah besar yang sangat berkaitan atau
bersumber pada karakter. Di Indonesia, akar kebiasaan korupsi
masih kuat dan menyebar luas; anarki, pemakaian kekerasan dalam
memecahkan perbedaan pendapat, dan rendahnya disiplin tidak
kunjung berkurang. Umat manusia di dunia pun sekarang ini
sedang menghadapi masalah-masalah besar yang bias mengancam
eksistensinya di muka bumi, seperti pengrusakan lingkungan alam,
pemanasan global, rasa permusuhan antarkelompok, antargolongan,
dan antarbangsa.
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Jadi, meningkatnya kompetensi manusia dalam pengusaan
ilmu pengetahuan dan teknologi tidak dengan sendirinya disertai
peningkatan kebajikan yang ada dihati manusia. Kompetensi yang
tidak disertai kebajikan cenderung akan membawa umat manusia
ke keadaan yang mengancam kualitas kehidupannya bahkan
keberadaannya. Oleh karena itu, adalah suatu hal yang sangat
mendesak untuk menegakkan kembali pendidikan karakter bagi
masyarakat luas, termasuk pendidikan karakter di sekolah.

Menurut Gede dkk., setidaknya ada tujuh hal yang perlu
diperhatikan dalam membangun karakter, yaitu:

1. Karakte
Hi m-idaman
setiap or ginginkan

kesengsara
sejarah m
manusia s
justru me
orang.

perjalanan
hwa umat
daan yang
gi banyak

Ap enciptakan
kesengsara sifat mulia
kemanusia adi justru
apabila nunjukkan
kecenderu ebenciaan.

Ke ari apabila
manusia memunculkan sifat-sifat mulia kemanusiaannya, seperti
welas asih, kedermawanan, kejujuran, kepedulian, dan
pengendalian diri. Dengan kata lain, kesejahteraan, kedamaian, dan
kebahagiaan bersama akan lebih mudah terwujud apabila manusia
secara bersama-sama memanifestasikan  kebajikan  dalam
kehidupannya. Kebajikan mewujud dalam karakter baik. Tanpa
karakter baik, manusia kehilangan segala-galanya, termasuk
kehilangan kemanusiaannya.
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2. Karakter dan kemajuan bangsa-bangsa

Lebih dari dua ribu tahun yang lalu Cicero, seorang filosof
dari negarawan Yunani, menyatakan bahwa “kesejahteraan suatu
bangsa ditentukan oleh karakter warga negaranya”. Di pihak lain
Toynbee, seorang sejarawan dari Inggris, menyatakan bahwa
Sembilan belas dari dua puluh satu peradaban besar di muka bumi
ini hancur bukan karena penaklukan dari luar melainkan karena
pelapukan moral dari dalam.

Sejalan dengan itu, sejarah bangsa Indonesia sendiri
menunjukkan bahwa kemerdekaan Indonesia tercapai karena
pejuang k yang bisa
membang angsa kita
yang dina kegigihan,
keberaniaa an dalam
kebinekaa
3. Kesejah
Ap
rakyatnya
adalah ban

ejahteraan
ngat kuat,
as. Mereka

adalah ba dan daya
saingnya ti isik, tetapi
baerbasis ejahteraan
tanpa wuju gat, antara

lain ditunj men untuk
mencapai yang terbaik. Komponen utama modal sosial, etika, dan
semangat adalah karakter. Bahkan, modal intelektual pun hanya
akan terbentuk dengan cepat apabila ada semangat belajar yang
tinggi, yang pada dasarnya adalah karakter.
4. Karakter sebagai tumpuan kemajuan dan kebahagiaan individu
Sebuah studi yang dilakukan terhadap 449 orang manajer
atau setingkat manajer di Indonesia menunjukkan bahwa factor
karakter mempunyai konstribusi yang paling besar terhadap
persepsi apakah seseorang berhasil dalam kehidupannya. Dalam
semua keadaan, Kkreativitas, kepercayaan diri, dan mentalitas
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berkelimpahan  berkonstribusi  terhadap keberhasilan  yang
dirasakan responden. Konstribusi integritas dan idealism menjadi
penting dalam lingkungan yang bergejolak dan penuh
ketidakpastian.

Karakter adalah basis kebahagiaan. Dalam “Authentic
Happiness” Martin E.P. Seligman membahas secara panjang lebar
dan mendalam tentang peran kekuatan karakter dalam membangun
kebahagiaan sejati. Dia menyatakan bahwa ‘“kebahagiaan sejati
berasal dari mengenali dan memupuk kekuatan karakter Anda yang
paling mendasar dan menggunakannya setiap hari dalam pekerjaan,
dalam hu an dalam
menjalank
5. Karakte

Namun ad
eksekutif
ditulis dal

menjadi b kajiannya
terhadap menjadi
perusahaa enemukan

bahwa sal di ciri-ciri
perusahaa
tersebut
tenaga kerjanya.

Di sini ketepatan tersebut lebih terkait pada karakter
seseorang daripada pengalaman, pengetahuan, atau
keterampilannya. Jadi, dalam merekrut tenaga kerja, faktor pertama
yang diperhatikan oleh perusahaan yang hebat adalah “siapa” orang
yang akan direkrut tersebut, baru kemudian “apa” yang bisa dia
lakukan. Orang-orang dengan karakter yang kuat tidak memerlukan
motivasi dari orang lain sebab mereka akan memotivasi dirinya
sendiri.
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6. Kondisi karakter di Indonesia saat ini
Beberapa hal yang sangat nyata terlihat di Indonesia saat ini
terkait dengan melemahnya sebuah karakter, adalah:

a. kebiasaan korupsi yang sulit diberantas.
Indonesia masih dikategorikan sebagai salah satu Negara
terkorup di wilayah Asia-Pasifik. Semua orang tau bahwa
kebiasaan korupsi merupakan manifestasi nyata dari akhlak
yang rusak atau akhlak yang buruk. Namun, banyak orang
yang tetap saja melakukan hal tersebut.

b. lemahnya disiplin.
Hal I setengah
aba Indonesia
dip mampu
me sa menaati
per n, seperti
per Khususnya
di nunjukkan
hal ran secara
sen an tingkah
lak

c. mel
Ma an rasa
kei a makin
me epentingan
bangsa. Masyarakat Indonesia seperti kehilangan cita-cita
bersama yang bisa mengikatnya sebagai sebuah bangsa
yang kokoh; yang lebih menonjol adalah cita-cita golongan
untuk mengalahkan golongan lain. Semangat “ke-kami-an”

menguat, dan bersamaan dengan itu semangat ‘ke-Kita-an”
melemah; kebanggan menjadi orang Indonesia menciut.

d. Menurunnya kemampuan untuk menerima dan menghargai
perbedaan
Aktualisasi semangat Bhinneka Tunggal lka yang tercantum
pada lambing Negara Republik Indonesia memerlukan
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kemampuan untuk menerima, menghargai, dan membangun
kekuatan atas dasar kebinnekaan.
e. Kurangnya rasa keterdesakan
Rasa keterdesakan adalah persaan yang dengan Kkuat
mendorong seseorang atau suatu kelompok untuk segerah
dan bersungguh-sungguh menanggapi dengan tindakan
nyata suatu keadaan yang tidak dikehendaki dan kemudian
mewujudkan keadaan yang lebih baik. Masyarakat tahu
bahwa masih banyak keadaan yang tidak dikehendaki
terjadi dan berlangsung di Indonesia, seperti korupsi, makin
erbarukan,
terhadap
m sendiri,
s, makin
percayaan
k hokum,
apal asing,
asyarakat
akses ke

umum masyarakat Indonesia mengetahui hal-hal baik yang
dianjurkan oleh semua agama besar di dunia dan
mengetahui juga hal-hal tidak baik yang harus dihindari.
Kejujuran, kedermawanan, pengendalian diri, kepedulian
kepada sesama, dan kesabaran adalah beberapa contoh dari
kebaikan yang dianjurkan untuk dilakukan, dan semua
orang tahu mengenai hal itu. Namun dalam kenyataan
sehari-hari kita menyaksikan sangat banyak terjadi hal yang
betentangan dengan kebaikan, seperti ketidakjujuran,
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keserakahan, ketidakpedulian, dan makin merebaknya

kekerasan yang didasari kemarahan.
7. Karakter dan jati diri bangsa

Arus besar globalisasi makin lama makin kuat dan makin
sulit dibendung. Informasi mengalir ke seluruh dunia hamper tanpa
hambatan, tanpa mengenl btas negara. Bersamaan dengan
mengalirnya informasi, mengalir pula nilai-nilai atau norma-norma.
Untuk memungkinkan tumbuh dan berkembang dalam era
globalisasi dan pada saat yang sama menghindari risiko tersesat
dalam arus globalisasi, seseorang memerlukan kemampuan untuk

memilah- dari yang
tidak baik,

Di rkan batas
budaya, n ntut suatu
bangsa ata tkan sosok
budayanya hempasan
gelombang diharapkan

dapat berk erkuat jati
diri bang an warga
masyaraka Untuk itu

pendidikan sar pada
pengemba nya pada
pengemba
TUGAS:
1. Apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter? Jelaskan!
2. Jelaskan perbedaan antara karakter dengan kepribadian!
3. Jelaskan pengaruh lingkungan dalam pembentukan
karakter!
4. Uraikan menurut Anda tentang pentingnya pendidikan
karakar sejak anak usia dini!
5. Sebutkan dan jelaskan 7 (tujuh) hal yang perlu diperhatikan
dalam membangun karakter!
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BAB X
SUPERVISI PENDIDIKAN

Kualitas proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kualitas kinerja guru. Oleh karena itu, usaha meningkatkan

secara ter enanggung
h berhasil

a. Secara
Inggris dan vision
berarti melihat, masih serumpun dengan inspeksi, pemeriksaan
dan pengawasan, dan penilikan, dalam arti kegiatan yang
dilakukan oleh atasan orang yang berposisi di atas, pimpinan
terhadap hal-hal yang ada dibawahnya. Supervisi juga
merupakan kegiatan pengawasan tetapi sifatnya lebih human,
manusiawi. Kegiatan supervise bukan mencari-cari kesalahan
tetapi lebih banyak mengandung unsur pembinnaan, agar
kondisi pekerjaan yang sedang disupervisi dapat diketahui
kekurangannya (bukan semata-mata kesalahannya) untuk dapat
diberitahu bagian yang perlu diperbaiki
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b. Secara sematik, Supervisi pendidikan adalah pembinaan yang
berupa bimbingan atau tuntunan ke arah perbaikan situasi
pendidikan pada umumnya dan peningkatan mutu mengajar dan
belajar dan belajar pada khususnya.

c. Secara Etimologi, supervisi diambil dalam perkataan bahasa
Inggris  “Supervision” artinya pengawasan di bidang
pendidikan. Orang yang melakukan supervisi disebut
supervisor.

Kegiatan supervisi dahulu banyak dilakukan adalah
Inspeksi, pemeriksaan, pengawasan atau penilikan. Supervisi masih

serumpun asan, dan
penilikan, san—orang
yang berp ng ada di
bawahnya. artinya
memeriksa an. Orang
yang men m hal ini
mengadak

1. dijalankan

2 engan apa

3. ilaian atau

4. Dir : , IS

5. Demonstration: memperlihatkan bagaimana mengajar yang

baik

Pemeriksaan artinya melihat apa yg terjadi dim kegiatan
sedangkan Pengawasan adalah Melihat apa yg positif & negatif.
Adapun Supervisi juga merupakan kegiatan pengawasan tetapi
sifatnya lebih human, manusiawi. Kegiatan supervisi bukan
mencari - cari kesalahan tetapi lebih banyak mengandung unsur
pembinnaan, agar kondisi pekerjaan yang sedang disupervisi dapat
diketahui kekurangannya (bukan semata-mata kesalahannya) untuk
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dapat diberitahu bagian yang perlu diperbaiki. Supervisi dilakukan
untuk melihat bagian mana dari kegiatan sekolah yg masih negatif
untuk diupayakan menjadi positif, & melihat mana yang sudah
positif untuk ditingkatkan menjadi lebih positif lagi dan yang
terpenting adalah pembinaannya

Orang yang melakukan supervise disebut supervisor.
Dibidang pendidikan disebut supervisor pendidikan. Menurut
keputusan menteri  pendidikan dan kebudayaan nomor
0134/0/1977, temasuk kategori supervisor dalam pendidikan adalah
kepala sekolah, penelik sekolah, dan para pengawas ditingkatkan
kabupaten/ ada di tiap
provinsi.

Jik , maka ia

harus ma ngendalian
untuk men wasan dan
pengendali didikan di
sekolah ter wasan dan
pengendali mencegah
agar para t angan dan
lebih berh
B. Tujua
1. Tujua

Me 5), bahwa

supervise seharusnya dilakukan oleh seseorang yang dididik khusus
dan/atau ditugaskan untuk melakukan pekerjaan itu dengan
menggunakan keahlian khusus. Tidak semua orang dapat
melakukan supervise pengajaran. Oleh karena itu, lebih lanjut
dikatakan bahwa supervise merupakan pekerjaan professional yang
menuntut persyaratan layaknya pekerjaan professional yang lain.
Tujuan utama supervisi adalah memperbaiki pengajaran
(Neagly & Evans, 1980; Oliva, 1984; Hoy & Forsyth, 1986; Wiles
dan Bondi, 1986; Glickman, 1990). Tujuan umum Supervisi adalah
memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru dan staf
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agar personil tersebut mampu meningkatkan kwalitas kinerjanya,
dalam melaksanakan tugas dan melaksanakan proses pembelajaran.
Secara operasional dapat dikemukakan beberapa tujuan
konkrit dari supervisi pendidikan yaitu:
1. Meningkatkan mutu kinerja guru
a. Membantu guru dalam memahami tujuan pendidikan dan
apa peran sekolah dalam mencapai tujuan tersebut
b. Membantu guru dalam melihat secara lebih jelas dalam
memahami keadaan dan kebutuhan siswanya.
c. Membentuk moral kelompok yang kuat dan mempersatukan

dari segi

enggunaan

baik sehingga mampu mengoptimalkan keberhasilan siswa

4. Meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah khususnya dalam
mendukung terciptanya suasana kerja yang optimal yang
selanjutnya siswa dapat mencapai prestasi belajar sebagaimana
yang diharapkan.

5. Meningkatkan kualitas situasi umum sekolah sehingga tercipta
situasi yang tenang dan tentram serta kondusif yang akan
meningkatkan kualitas pembelajaran yang menunjukkan
keberhasilan lulusan.
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2. Sasaran Supervisi

Adapun sasaran utama dari pelaksanaan kegiatan supervisi
tersebut adalah  peningkatan kemampuan profesional guru
(Depdiknas, 1986; 1994 & 1995).
Sasaran Supervisi Ditinjau dari objek yang disupervisi, ada 3
macam bentuk supervisi:

1. Supervisi  Akademik,  Menitikberatkan  pengamatan
supervisor pada masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal
yang berlangsung berada dalam lingkungan kegiatan
pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam proses
me

2. Su engamatan

berfungsi
seb laksananya
pe

3. Su engamatan
sup i sekolah.

Su nama baik

sek Misalnya:

Ru akaan dan

lai

C. Tekni
Super
Teknik supervisi Pendidikan adalah alat yang digunakan

oleh supervisor untuk mencapai tujuan supervisi itu sendiri yang
pada akhir dapat melakukan perbaikan pengajaran yang sesuai
dengan situasi dan kondisi. Dalam pelaksanaan supervisi
pendidikan, sebagai supervisor harus mengetahui dan memahami
serta melaksanakan teknik-teknik dalam supervisi. Berbagai
macam teknik dapat digunakan oleh supervisor dalam membantu
guru meningkatkan situasi belajar mengajar, baik secara kelompok
maupun secara perorangan ataupun dengan cara langsung bertatap
muka dan cara tak langsung bertatap muka atau melalui media

Pengantar Pendidikan | 83


http://www.sarjanaku.com/2011/01/profesionalisme-guru.html
http://www.sarjanaku.com/2011/04/pembelajaran-quantum-teaching-serta.html
http://www.sarjanaku.com/2011/03/pembelajaran-kooperatif-tipe-stad.html
http://www.sarjanaku.com/2011/04/tata-tertib-perpustakaan.html

komunikasi (Sagala 2010: 210). Adapun teknik-teknik Supervisi
adalah sebagai berikut:
1. Teknik Supervisi yang Bersifat Kelompok

Teknik  Supervisi yang bersifat kelompok ialah
teknik supervisi yang dilaksanakan dalam pembinaan guru
secara bersama-sama oleh supervisor dengan sejumlah guru dalam
satu kelompok (Sahertian 2008: 86).

Teknik Supervisi yang bersifat kelompok antara lain:
(Sagala 2010: 210 - 227)
a. Pertemuan Orientasi bagi guru baru.
supervisor

dengan bertujuan
menghanta ru dikutip
menurut p 2008: 86).
Pada dapat
menyampa, hal- hal
sebagai be
1.
2. I sekolah.
3. ian seluruh
4. ti dengan
lokakarya.

at tertentu
yang berkaitan atau berhubungan dengan sumber belajar.
6. Salah satu ciri yang sangat berkesan bagi pembinaan segi
sosial dalam orientasi ini adalah makan bersama.
7. Aspek lain yang membantu terciptanya suasana kerja ialah
bahwa guru baru tidak merasa asing tetapi guru baru merasa
diterima dalam kelompok guru lain.
b. Rapat guru

Rapat Guru adalah teknik supervisi kelompok melalui rapat
guru yang dilakukan untuk membicarakan proses pembelajaan, dan
upaya atau cara meningkatkan profesi guru. (Pidarta 2009: 71).
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Tujuan teknik supervisi rapat guru yang dikutip menurut pendapat
Sagala (2010: 212) dan Pidarta (2009: 171) adalah sebagai berikut:

1. Menyatukan pandangan-pandangan guru tentang masalah-
masalah dalam mencapai makna dan tujuan pendidikan.

2. Memberikan motivasi kepada guru untuk menerima dan
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik serta dapat
mengembangkan diri dan jabatan mereka secara maksimal.

3. Menyatukan pendapat tentang metode kerja yang baik guna
pencapaian pengajaran yang maksimal.

4. Membicarakan sesuatu melalui rapat guru yang bertalian
den

lajar dan
dan cara
gan semua

suatu rapat

guru yang 1), antara

lain:
1. Tuj n konkrit.
2 apat harus
uru yang
ereka.
3. lembaga

4. Pengalaman-pengalaman baru yang diperoleh dalam rapat
tersebut harus membawa mereka pada peningkatan
pembelajaran terhadap siswa.

5. Partisipasi guru pada pelaksanaan rapat hendaknya
dipikirkan dengan sebaik-baiknya.

6. Persoalan kondisi setempa, waktu, dan tempat rapat
menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan rapat guru.

c. Studi kelompok antar guru
Studi kelompok antara guru adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh sejumlah guru yang memiliki keahlian dibidang
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studi tertentu, seperti MIPA, Bahasa, IPS, dan sebagainya, dan
dikontrol oleh supervisor agar kegiatan dimaksud tidak berubah
menjadi ngobrol hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan materi.
Topik yang akan dibahas dalam kegiatan ini telah dirumuskan dan
disepakati terlebih dahulu. Tujuan pelaksanaan teknik supervisi ini
adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan kualitas penguasaan materi dan kualitas
dalam memberi layanan belajar.
2. Memberi kemudahan bagi guru-guru untuk mendapatkan
bantuan pemechan masalah pada materi pengajaran.

i alternatif
supervisi

kelompok
berbagai k
masalah at
satu deng
membantu

untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi guru dalam
pekerjaannya sehari-hari dan upaya meningkatkan profesi melaluii
diskusi.

Hal-hal yang harus diperhatikan supervisor sebagai
pemimpin diskusi sehingga setiap anggota mau berpartisipasi
selama diskusi berlangsung supervisor harus mampu:

1. Menentukan tema perbincangan yang lebih spesifik;
2. Melihat bahwa setiap anggota diskusi senang dengan
keadaan dan topik yang dibahas dalam diskusi;
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3. Melihat bahwa masalah yang dibahas dapat dimengerti oleh
semua anggota dan dapat memecahkan masalah dalam
pengajaran;

4. Melihat bahwa kelompok merasa diperlukan dan
diikutsertakan untuk mencapai hasil bersama;

5. Mengakui pentingnya peranan setiap anggota yang
dipimpinnya.

e. Workshop
Workshop adalah suatu kegiatan belajar kelompok yang
terjadi dari sejumlah pendidik yang sedang memecahkan masalah

profesi

nce” suatu

1. Menentukan tujuan yang akan dicapai.

2. Menentukan pokok masalah yang akan dibahas.

3. Memberikan kesempatan pada setiap peserta untuk
menyumbangkan pendapat pendapat mereka

4. Merumuskan kesimpulan.

2. Teknik Supervisi yang Bersifat Individual

Teknik Individual Menurut Sahertian yang dikutip oleh
Sagala (2010: 216) adalah teknik pelaksanaan supervisi yang
digunakan supervisor kepada pribadi-pribadi guru guna
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peningkatan  kualitas pengajaran  disekolah.  Teknik-teknik
individual dalam pelaksanaan supervisi antara lain:
a. Teknik Kunjungan kelas.

Teknik kunjungan kelas adalah suatu teknik kunjungan
yang dilakukan supervisor ke dalam satu kelas pada saat guru
sedang mengajar dengan tujuan untuk membantu guru menghadapi
masalah/kesulitan mengajar selama melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Kunjungan kelas dilakukan dalam upaya supervisor
memperoleh data tentang keadaan sebenarnya mengenai
kemampuan dan ketrampilan guru mengajar. Kemudian dengan

yang ada mencari
pemecaha leh guru.
Sehingga Kunjungan

kelas dapa

1. Ku

2. Ku

3. Ku

4. Sal

b. Teknik
Te mengajar.
Supervisor emperoleh
data tenta mengajar.
Data ini pembinaan
terhadap supervisor

mengobservasi kelas ada yang diberitahu dan ada juga tidak diberi
tahu sebelumnya, tetapi setelah melalui izin supaya tidak
mengganggu proses belajar mengajar. Selama berada dikelas
supervisor melakukan pengamatan dengan teliti, dan menggunakan
instrumen yang ada terhada lingkungan kelas yang diciptakan oleh
guru selama jam pelajaran.
c. Percakapan Pribadi

Percakapan pribadi merupakan Dialog yang dilakukan oleh
guru dan supervisornya, yang membahas tentang keluhan-keluhan
atau kekurangan yang dikeluarkan oleh guru dalam bidang
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mengajar, di mana di sini supervisor dapat memberikan jalan
keluarnya. Dalam percakapan ini supervisor berusaha menyadarkan
guru akan kelebihan dan kekurangannya. mendorong agar yang
sudah baik lebih di tingkatkan dan yang masih kurang atau keliru
agar diupayakan untuk memperbaikinya.

d. Intervisitasi (mengunjungi sekolah lain)

Teknik ini dilakukan oleh sekolah-sekolah yang masih
kurang maju dengan menyuruh beberapa orang guru untuk
mengunjungi sekolah-sekolah yang ternama dan maju dalam
pengelolaannya untuk mengetahui kiat-kiat yang telah diambil
sampai see eroleh dari
teknik sup dan belajar
atas kelebi n masing-
masing. mperbaiki
kualitasny. a peserta
didiknya.
e. Penyel

Te

an aspek-

aspek bel pelayanan
profesional menaruh
perhatian t r sehingga

diperoleh empunyai
kemampua| digunakan
guru unt mengikuti
perkembangan keguruan Kkita, ialah dengan berusaha mengikuti
perkembangan itu melalui kepustakaan profesional, dengan
mengadakan "profesional reading". Ini digunakan untuk menambah
pengetahuan dan meningkatkan situasi belajar mengajar yang lebih
baik. Hal ini menyatakan bahwa teknik penyeleksian berbagai
suber materi untuk mengajar memiliki arti bahwa Teknik ini yang
menitik beratkan kepada kemampuan supervisor dalam menyeleksi
buku-buku yang dimiliki oleh guru pada saat mengajar yang sesuai
dengan kebutuhan kegiatan belajar mengajar.

f. Menilai diri sendiri
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Guru dan supervisor melihat kekurangan masing-masing
yang mana ini dapat memberikan nilai tambah pada hubungan guru
dan supervisor tersebut,yang akhirnya akan memberikan nilai
positif bagi kegiatan belajar mengajar yang baik. Menilai diri
sendiri merupakan tugas yang tidak mudah bagi guru, karena suatu
pengukuran terbalik karena selama ini guru hanya menilai murid-
muridnya. Ada beberapa cara atau alat yang dapat digunakan untuk
menilai diri sendiri, antara lain membuat daftar pandangan atau
pendapat yang disampaikan kepada murid-murid untuk menilai
pekerjaan atau suatu aktivitas guru di muka kelas. Yaitu dengan
menyusus anpa perlu
menyebut

3. Diskus
Te

pakar dari

bermacam u masalah
yang telah asalah itu
sesuai den ng-masing

sehingga ap dalam
menghada nfaat dari
kegiatan i mecahkan
masalah d

4. Semin

Se iikuti oleh
suatu  kelompok untuk mendiskusikan, membahas dan
memperdebatkan suatu masalah yang berhubungan dengan
topik. Berkaitan dengan pelaksanaan supervisi, dalam seminar ini
dapat dibahas seperti bagaimana menyusun silabus sesuai standar
isi, bagaimana mengatasi masalah disiplin sebagai aspek moral
sekolah, bagaimana mengatasi anak-anak yang selalu membuat
keributan dikelas, dll. Pada waktu pelaksanaan seminar kelompok
mendengarkan laporan atau ide-ide menyangkut permasalahan
pendidikan dari salah seorang anggotanya.
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5. Simposium

Kegiatan mendatangkan seorang ahli pendidikan untuk
membahas masalah pendidikan. Simposium menyuguhkan pidato-
pidato pendek yang meninjau suatu topik dari aspek-aspek yang
berbeda. Penyuguh pidato biasanya tiga orang dimana guru sebagai
pengikut diharapkan dapat mengambil bekal dengan mendengarkan
pidato-pidato tersebut.

6. Demonstrasi Mengajar

Usaha peningkatan belajar mengajar dengan cara
mendemonstrasikan cara _mengajar __dihadapan _quru dalam
mengenalk elas oleh
supervisor.

7. Buletin

Su a didapati
peristiwap cara-cara
mengajar, rapkan ini

Perlu penyediaan waktu yang tepat

Tidak mencerminkan keadaan sehari-hari

Kurang demokratis

Mengganggu kelas lain dalam KBM, kelas sendiri
ditinggalkan

. Agak sulit menentukan dan cukup menyita waktu
g. Agak sulit menemukan waktu

h. Guru merasa canggung dan kurang bebas

b.
C.
d.
e.
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2. Kelebihan Teknik-Teknik dalam Pelaksanaan Supervisi
a. Dapat mengetahui kelebihan yang dapat dikembangkan,
mengetahui kelemahan untuk perbaikan, memberikan saran
sesuai dengan kebutuhan
b. Bantuan diberikan kepada seluruh guru dalam satu kali
pertemuan, pertukaran pikiran secara umum
c. Hal-hal yang baik dapat dijadikan contoh, hal yang kurang
dapat didiskusikan
Dapat memberikan bimbingan aktual
Guru dapat menunjukan hasil usahanya

Q - o o

ngkan,
ikan saran

esimpulan
angat baik

ditentukan.,

Sup sebaiknya
tidak hany da seluruh
elemen sekolah yang disertai tugas-tugas tertentu seperti bagian,
administrasi tata usaha, perpustakaan, laboratorium, ekstra
kurikuler dan bagian tugas lainnya. Sehingga dalam kenyataannya
supervisi tidak hanya dijadikan sesuatu aktifitas kelengkapan atau
penyempurnaan struktural oraganisasi sekolah.
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TUGAS:

1. Jelaskan arti supervisi menurut asal usulnya!

2. Jelaskan arti supervisi menurut asal usul (etimologi), bentuk
perkataannya (morfologi), maupun isi yang terkandung dalam
perkataan itu (semantik)!

3. Uraikan penjelasan tentang tujuan dan sasaran supervisi dalam
pendidikan!

4. Uraikan secara singkat tentang teknik-teknik yang digunakan
dalam pelaksanaan supervisi pendidikan!

5. Jelaskan kelemahan dan kelebihan teknik-teknik dalam
pelaksa
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BAB XI
EVALUASI PEMBELAJARAN

A. Definisi Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang
terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan
menggunakagyd i ' ' ngan suatu
tolak ukur

evaluasi
menganali
untuk men

Un
evaluasi

sistematik
elajaran.
kegiatan

tertentu.
engukuran

eglatan pengukuran
merupakan dasar dalam kegiatan evaluasi.

Evaluasi adalah proses mendeskripsikan, mengumpulkan
dan menyajikan suatu informasi yang bermanfaat untuk
pertimbangan  dalam  pengambilan  keputusan.  Evaluasi
pembelajaran merupakan evaluasi dalam bidang pembelajaran.
Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk menghimpun informasi
yang dijadikan dasar untuk mengetahui taraf kemajuan,
perkembangan, dan pencapaian belajar siswa, serta keefektifan
pengajaran guru.
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Evaluasi pembelajaran mencakup kegiatan pengukuran dan
penilaian. Bila ditinjau dari tujuannya, evaluasi pembelajaran
dibedakan atas evaluasi diagnostik, selektif, penempatan, formatif
dan sumatif. Bila ditinjau dari sasarannya, evaluasi pembelajaran
dapat dibedakan atas evaluasi konteks, input, proses, hasil dan
outcom. Proses evaluasi dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengolahan hasil dan pelaporan.

B. Jenis-jenis Evaluasi Pembelajaran
1. Jenis evaluasi berdasarkan tujuan
Jenis e atas lima

kan untuk
ktor-faktor

d. Evaluasi formatif
Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan untuk
memperbaiki dan meningkatan proses belajar dan mengajar.
e. Evaluasi sumatif
Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan untuk
menentukan hasil dan kemajuan bekajra siswa.
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2. Jenis evaluasi berdasarkan sasaran
Jenis evaluasi berdasarkan sasaran, dapat dibedakan atas:

a. Evaluasi konteks
Evaluasi yang ditujukan untuk mengukur konteks program
baik mengenai rasional tujuan, latar belakang program,
maupun  kebutuhan-kebutuhan yang muncul dalam
perencanaan

b. Evaluasi input
Evaluasi yang diarahkan untuk mengetahui input baik
sumber daya maupun strategi yang digunakan untuk

c. Eva

san akhir,
ikan.

lajar siswa
terjun ke

3. Jenis evalusi berdasarkan lingkup kegiatan pembelajaran
Jenis evaluasi berdasarkan lingkup kegiatan pembelajaran, dapat
dibedakan atas:
a. Evaluasi program pembelajaran
Evaluais yang mencakup terhadap tujuan pembelajaran, isi
program pembelajaran, strategi belajar mengajar, aspe-
aspek program pembelajaran yang lain.
b. Evaluasi proses pembelajaran
Evaluasi yang mencakup kesesuaian antara peoses
pembelajaran  dengan  garis-garis  besar  program

Pengantar Pendidikan | 97



pembelajaran yang di tetapkan, kemampuan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran, kemampuan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Evaluasi hasil pembelajaran

Evaluasi hasil belajar mencakup tingkat penguasaan siswa
terhadap tujuan pembelajaran yang ditetapkan, baik umum
maupun khusus, ditinjau dalam aspek kognitif, afektif,
psikomotorik.

4. Jenis evaluasi berdasarkan objek dan subjek evaluasi
Jenis evaluasi berdasarkan objek dan subjek dapat dibedakan

atas:

a.

Be

1.
Ev emampuan
kep

2.
Ev. I proses
pe dan lain-
lai

3.
Ev tercapaian

. Be

1.
Evaluasi yang dilakukan oleh orang dalam sekolah sebagai
evaluator, misalnya guru.

2. Evaluasi eksternal

Evaluasi yang dilakukan oleh orang luar sekolah sebagai
evaluator, misalnya orangtua, masyarakat.

C. Teknik Penilaian Proses dan Hasil Belajar

Untuk keperluan evaluasi diperlukan alat evaluasi yang

bermacam-macam, seperti kuesioner, tes, skala, format observasi,
dan lain-lain. Dari sekian banyak alat evaluasi, secara umum dapat
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dikelompokkan menjadi dua, yakni alat tes dan nontes. Khusus
untuk evaluasi hasil pembelajaran alat evaluasi yang paling banyak
digunakan adalah tes. Oleh karena itu, pembahasan evaluasi hasil
pembelajaran dengan lebih menekankan pada pemberian nilai
terhadap skor hasil tes, juga secara khusus akan membahas
pengembangan tes untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas tes
sebagai alat evaluasi.

1. Teknik Tes
Tes secara harafiah berasal dari bahasa Prancis kuno
“testum” artinvapiring untuk menvisihkan logam-logam mulia. Tes
adalah ser lain yang
digunakan ngetahuan,
sesesorang

bahwa tes
u latihan,
ada pada
am bentuk

obyektif
sehingga gukur dan
membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu. Dengan
demikian berarti sudah dapat dipastikan akan mampu memberikan
informasi yang tepat dan obyektif tentang obyek yang hendak
diukur baik berupa psikis maupun tingkah lakunya, sekaligus dapat
membandingkan antara seseorang dengan orang lain.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tes adalah suatu cara atau
alat untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas atau
serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh siswa atau
sekelompok siswa sehingga menghasilkan nilai tentang tingkah
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laku atau prestasi siswa tersebut. Prestasi atau tingkah laku tersebut

dapat menunjukkan tingkat pencapaian tujuan intruksional

pembelajaran atau tingkat penguasaan terhadap seperangkat materi
yang telah diberikan dalam proses pembelajaran, dan dapat pula
menunjukkan kedudukan siswa yang bersangkutan dalam
kelompoknya.

Dalam kaitan dengan rumusan tersebut, sebagai alat
evaluasi hasil belajar, tes minimal mempunyai dua fungsi, yaitu:

a). Untuk mengukur tingkat penguasaan terhadap seperangkat
materi atau tingkat pencapaian terhadap seperangkat tujuan
tertentu

b). Untuk
kelomp
pembel

Fu
keberhasil
dititikberat
masing ind

wa dalam
lan tujuan

mengukur
(b) lebih
r masing-

2. Tes Me
Dil idikan, tes

dapat diba

a. TesKe
Tes ini sti) dalam
hal ke , g bersifat

spontanitas (logik) maupun hafalan dan pemahaman dalam
mata pelajaan yang telah dipelajarinya. Waktu yang disediakan
untuk menjawab atau menyelesaikan seluruh materi tes ini
relatif singkat dibandingkan dengan tes lainnya, sebab yang
lebih diutamakan adalah waktu yang minimal dan dapat
mengerjakan tes itu sebanyak-banyaknya dengan baik dan
benar, cepat dan tepat penyelesaiannya.Tes yang termasuk
kategori tes kecepatan misalnya tes intelegensi, dan tes
ketrampilan bongkar pasang suatu alat.
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. Tes Di

. Tes Kemampuan (Power Test)

Tes ini bertujuan untuk mengevaluasi peserta tes dalam
mengungkapkan kemampuannya (dalam bidang tertentu)
dengan tidak dibatasi secara ketat oleh waktu yang disediakan.
Kemampuan yang dievaluasi bisa berupa kognitif maupun
psikomotorik. Soal-soal biasanya relatif sukar menyangkut
berbagai konsep dan pemecahan masalah dan menuntut peserta
tes untuk mencurahkan segala kemampuannya baik analisis,
sintesis dan evaluasi.

. Tes Hasil Belajar (Achievement Test)

Tes in ang telah
diperol HB), baik
itu tes r (sumatif)
bertuju mengikuti
kegiatal tertentu.
Makal n pada tes
hasil b

. TesKe
Tes ke han adalah
tes unt mbelajaran

dan ko engetahui
kondisi akhir testi
diguna

Tes diagnostik adalah tes vyang dilaksanakan untuk
mendiagnosis atau mengidentifikasi kesukaran-kesukaran
dalam belajar, mendeteksi faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya kesukaran belajar, dan menetapkan cara mengatasi
kesukaran atau kesulitan belajar tersebut.

Tes Formatif

Tes formatif adalah penggunaan tes hasil belajar untuk
mengetahui sejauh mana kemajuan belajar yang telah dicapai
oleh siswa dalam suatu program pembelajaran tertentu.
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g. Tes Sumatif
Istilah sumatif berasal dari kata “sum” yang berarti jumlah.
Dengan demikian tes sumatif berarti tes yang ditujukan untuk
mengetahui penguasaan siswa dalam sekumpulan materi
pelajaran (pokok bahasan) yang telah dipelajari.

3. Bentuk Tes
Dilihat dari jawaban siswa yang dituntut dalam menjawab
atau memecahkan persoalan yang dihadapinya, maka tes hasil
belajar dapat dibagi menjadi 3 jenis :
a. Tes lisan (oral test
b. Test
Cc. Test
Pe
disesuaika
diukur. Mi
mengukur
cocok dan

ini, antara

luas
i tinggi.
Sementara, selain memilliki keunggulan, soal pilihan
ganda juga memiliki kelemahan, antara lain adalah sebagai
berikut:
a. Menuliskan soalnya relatif lebih sulit dan lama
b. Memberi peluang siswa untuk menebak jawaban
c¢. Kurang mampu meningkatkan daya nalar siswa.
2. Bentuk Soal Uraian
Keunggulan dari bentuk soal uraian ini, antara lain
adalah sebagai berikut:
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a. dapat mengukur kemampuan mengorganisasikan pikiran,
b. menganalisis masalah, dan mengemukakan gagasan secara
rinci
c. relatif mudah dan cepat menuliskan soalnya
d. mengurangi faktor menebak dalam menjawab
Sementara, selain memiliki keunggulan, soal uraian juga
memiliki kelemahan, antara lain adalah sebagai berikut:
a. jumlah materi (PB/SPB) yang dapat diungkap terbatas
b. Pengoreksian/scoring lebih sukar dan subjektif
c. tingkat reliabilitas soal relaitf lebih rendah

TUGAS:
1. Jel
2. Se
pe

3. Se t dalam

4. Jel ilihan
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